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Abstrak 

Pendidikan adalah salah satu aspek penting dalam kesejahtera-an 

penduduk yang mengandung disiplin ilmu dan dapat membentuk ke-

pribadian, sehingga penduduk dapat bertahan hidup dan bermanfaat 

bagi lingkungan sekitar. Tingkat pendidikan dapat diukur dengan meng-

gunakan Angka Partisipasi Kasar. Angka Partisipasi Kasar menunjukk-

an besarnya partisipasi penduduk dalam mengikuti kegiatan sekolah. 

Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia memiliki 

target Angka Partisipasi Kasar untuk jenjang SD, SMP, dan SMA. Salah 

satu Provinsi yang memiliki Angka Partisipasi Kasar yang jauh dari 

target adalah Provinsi Papua, dengan angka sebesar 67,94% pada 

jenjang SMA/sederajat dan target dari Kementerian Pendidikan dan Ke-

budayaan sebesar 85,71%. Selain itu Angka Partisipasi Kasar di Pro-

vinsi Papua untuk jenjang SMA memiliki peringkat terendah di Indone-

sia. Rendahnya Angka Partisipasi Kasar untuk jenjang SMA di Provinsi 

Papua perlu ditingkatkan dengan mengetahui pengaruh dari Angka 

Partisipasi Kasar jenjang SMA agar pendidikan di Provinsi Papua 

meningkat. Akan tetapi, Provinsi Papua memiliki kondisi geografis be-

rupa dataran tinggi dan pegunungan, sehingga mengindikasikan Angka 

Partisipasi Kasar tersebut dipengaruhi oleh keadaan geografis. Metode 

yang tepat untuk dapat melakukan analisis Angka Partisipasi Kasar 

adalah dengan menggunakan Geographically Weighted Regression.  
 

Kata Kunci: Angka Partisipasi Kasar, GWR, Provinsi Papua  
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Abstract 

Education is one of the important aspects in the welfare of the 

population that contains scientific discipline and can shape personality, 

so that the population can survive and benefit the surrounding 

environment. The level of education can be measured using the Gross 

Enrolment Ratio. The Gross Enrolment Ratio shows the amount of 

population participation in participating in school activities. The 

Ministry of Education and Culture of the Republic of Indonesia has a 

target for gross participation rates for elementary, middle and high 

school levels. One of the provinces that has a Gross Enrolment Ratio 

that is far from the target is Papua Province, with a figure of 67.94% at 

the senior high school level. While the target of the Ministry of 

Education and Culture was 85.71%. In addition, the Gross Enrolment 

Ratio in Papua Province for senior high school level has the lowest 

ranking in Indonesia. The low Gross Enrolment Ratio for senior high 

school levels in the Papua Province needs to be improved by knowing 

the effect of the senior high school participation rate so that education 

in Papua Province increases. However, the Papua Province has 

geographical conditions in the form of highlands and mountains, thus 

indicating that the Gross Enrolment Ratio is influenced by geographical 

conditions. The right method to be able to analyze the Gross Enrolment 

Ratio is Geographically Weighted Regression.  
 

Keywords: Gross Enrolment Ratio, GWR, Papua Province  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Indonesia merupakan negara yang memiliki luas wilayah 

sebesar 5.455.675 km2 dan luas lautan sebesar 3.544.744 km2 (Aji, 

2018). Pulau-pulau di Indonesia terbagi menjadi pulau besar dan 

pulau kecil. Selain itu, Indonesia merupakan negara dengan pen-

duduk terbanyak dan menduduki peringkat keempat dunia dengan 

penduduk terbanyak (Dickson, 2018). Banyaknya penduduk di In-

donesia khususnya di Papua merupakan tugas bagi pemerintah 

untuk dapat memeratakan kesejahteraan penduduk hingga pelo-

sok daerah. Aspek kesejahteraan penduduk mencakup ekonomi, 

sosial, pendidikan, dan lain sebagainya. 

Salah satu aspek kesejahteraan penduduk adalah pendidik-

an. Pendidikan adalah salah satu modal bagi penduduk untuk me-

mahami berbagai macam informasi dalam kehidupan sehari-hari 

(Qurays, 2016). Ilmu pendidikan perlu ditanamkan sejak dini agar 

penduduk dapat bertahan dalam kehidupan bermasyarakat. Man-

faat dari pendidikan adalah mengajarkan tentang disiplin ilmu, 

meningkatkan produktivitas, memperbaiki pola berpikir, mem-

bentuk kepribadian, mencerdaskan generasi penerus, serta men-

cegah terjadinya tindakan yang kurang baik. Pendidikan juga ter-

masuk dalam Sustainable Development Goals (SDGs) yang ke-

empat, yakni quality education. Quality education merupakan sa-

lah satu tujuan dari negara-negara dunia untuk meningkatkan kua-

litas pendidikan dengan cara meningkatkan partisipasi penduduk 

dalam pendidikan/sekolah tanpa memandang perbedaan jenis ke-

lamin dan keterbatasan kemampuan penduduk (Hwang dan Kim, 

2015). 

Tingkat partisipasi sekolah di Indonesia dapat diketahui de-

ngan menggunakan pengukuran Angka Partisipasi Kasar. Angka 

Partisipasi Kasar adalah proporsi anak yang bersekolah pada 

suatu jenjang terhadap penduduk pada kelompok usia tertentu, de-
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ngan kelompok jenjang Sekolah Dasar (SD), Sekolah Menengah 

Pertama (SMP), Sekolah Menengah Atas (SMA), dan Perguruan 

Tinggi (BPS, 2019). Adanya Angka Partisipasi Kasar dapat me-

nunjukkan besarnya partisipasi penduduk untuk bersekolah tanpa 

memandang ketepatan umur penduduk dalam bersekolah. Hal ter-

sebut mengartikan bahwa Angka Partisipasi Kasar merupakan sa-

lah satu tolok ukur partisipasi penduduk dalam bidang pendidikan 

khususnya bersekolah. Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan 

Republik Indonesia memiliki tujuan strategis yaitu peningkatan 

partisipasi penduduk usia pendidikan dasar dan menengah. Tuju-

an tersebut juga disertai dengan penentuan target yang harus di-

capai setiap wilayah. Target Angka Partisipasi Kasar untuk jen-

jang SD/sederajat sekurang-kurangnya 100,55%, Angka Partisi-

pasi Kasar untuk jenjang SMP/sederajat sebesar sekurang-kurang-

nya 83,77%, dan untuk jenjang pendidikan SMA/sederajat se-

kurang-kurangnya sebesar 85,71% (Sapary, 2016). Angka Partisi-

pasi Kasar terendah untuk jenjang SD dan SMP terdapat pada 

Provinsi Papua dan Kalimantan Barat, dengan persentase 92,94% 

dan 81,2%. Selain itu, Angka Partisipasi Kasar pada jenjang SMA 

yang terendah terletak pada Provinsi Papua dengan persentase 

67,94%. Apabila Angka Partisipasi Kasar terendah pada masing-

masing jenjang tersebut dibandingkan dengan target pemerintah, 

maka didapatkan Angka Partisipasi Kasar jenjang SMA/sederajat 

di Provinsi Papua jauh dari target Kementerian Pendidikan dan 

Kebudayaan Republik Indonesia. Hal tersebut diperlukan upaya 

dari Pemerintah Provinsi agar partisipasi penduduk dalam berse-

kolah khususnya pada jenjang SMA/sederajat dapat meningkat 

dan dapat mencapai target Kementerian Pendidikan dan Kebuda-

yaan Republik Indonesia. 

Upaya yang dapat dilakukan Pemerintah Provinsi Papua 

dalam mencapai target Angka Partisipasi Kasar adalah dengan 

mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi Angka Partisipasi 

Kasar jenjang SMA/sederajat di Provinsi Papua. Faktor-faktor 

yang diduga mempengaruhi Angka Partisipasi Kasar jenjang 

SMA/sederajat adalah persentase guru, PDRB per kapita, Dana 
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Otonomi Khusus, Dana Alokasi Khusus, persentase penduduk 

miskin, dan persentase penduduk yang bekerja. Variabel atau fak-

tor penduga yang digunakan berdasarkan dari penelitian sebelum-

nya dan berdasarkan upaya yang telah dilakukan oleh pemerintah 

pusat untuk memeratakan pendidikan. 

 Akan tetapi, salah satu kendala dalam melakukan pemera-

taan pendidikan adalah kondisi geografis di Provinsi Papua. Pro-

vinsi Papua terletak pada pulau yang berada di ujung timur Indo-

nesia dengan luas sebesar 421.981 km2 (Ensiklopedi, 2015). Kon-

disi geografis di pulau Papua diketahui terdapat dataran tinggi 

yang luas dan terdapat pegunungan disepanjang pulau Papua se-

panjang 650 km. Keadaan tersebut mengindikasikan adanya per-

bedaan kondisi geografis pada masing-masing wilayah di Provinsi 

Papua, sehingga metode yang tepat digunakan adalah Geographi-

cally Weighted Regression. Metode tersebut dapat menunjukkan 

kondisi Angka Partisipasi Kasar jenjang SMA/sederajat di Pro-

vinsi Papua pada masing-masing kabupaten/kota, sehingga pe-

ningkatan partisipasi penduduk dalam bersekolah lebih spesifik 

dan sesuai dengan variabel yang mempengaruhi Angka Partisipasi 

Kasar pada masing-masing wilayah.  

Penelitian sebelumnya mengenai partisipasi penduduk da-

lam bersekolah pernah dilakukan oleh Elfarabi (2018) dengan ha-

sil penelitian yakni rasio guru terhadap murid, persentase pendu-

duk miskin, dan pendapatan per kapita/PDRB berpengaruh signi-

fikan terhadap partisipasi penduduk dalam bersekolah di Indone-

sia. Menurut Aswandi (2014) diketahui bahwa Angka Partisipasi 

Kasar jenjang SMA/sederajat di Kabupaten Magelang dapat di-

pengaruhi oleh PDRB dan tingkat kemiskinan. Selain itu, peneli-

tian yang dilakukan oleh Lestari (2011) menghasilkan rasio guru 

terhadap murid berpengaruh terhadap Angka Partisipasi Kasar 

jenjang SD dan SMP di Indonesia. Pembahasan pada penelitian 

Sahat (2011) adalah mengenai Angka Partisipasi Kasar jenjang 

SMA di kabupaten Deli Serdang. Hasil dari penelitian tersebut 

yakni PDRB dan banyaknya guru mempengaruhi Angka Partisi-

pasi Kasar jenjang SMA/sederajat di kabupaten Deli Serdang. 
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Jurnal Pendidikan dan Kebudayaan yang ditulis oleh Berlian 

(2011) menyatakan bahwa Angka Partisipasi Kasar yang rendah 

disebabkan oleh kemiskinan penduduk dan kurangnya dukungan 

pemerintah terhadap pendidikan. 

1.2 Rumusan Masalah 

Rumusan masalah yang diperoleh berdasarkan penjelasan 

dari latar belakang adalah 

1. Bagaimana eksplorasi data Angka Partisipasi Kasar pada 

jenjang SMA/sederajat di Provinsi Papua dan faktor-faktor 

yang diduga mempengaruhinya? 

2. Bagaimana pemodelan Angka Partisipasi Kasar pada jen-

jang SMA/sederajat di Provinsi Papua menggunakan Geo-

graphically Weighted Regression? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian yang didapatkan berdasarkan rumusan 

masalah adalah  

1. Mendeskripsikan Angka Partisipasi Kasar jenjang SMA 

dan faktor-faktor yang diduga mempengaruhinya. 

2. Memodelkan Angka Partisipasi Kasar pada jenjang SMA/ 

sederajat di Provinsi Papua dengan menggunakan Geo-

graphically Weighted Regression. 

1.4 Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian diharapkan mampu memberikan informasi 

bagi pemerintah Provinsi Papua untuk dapat meningkatkan parti-

sipasi penduduk dalam bersekolah jenjang SMA/sederajat dengan 

mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi Angka Partisipasi 

Kasar jenjang SMA/sederajat berdasarkan model Geographically 

Weighted Regression. Manfaat bagi peneliti adalah dapat memo-

delkan Angka Partisipasi Kasar jenjang SMA/sederajat di Provin-

si Papua dengan menggunakan metode Geographically Weighted 

Regression. 
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1.5 Batasan Masalah 

Batasan masalah dalam penelitian ini adalah jenjang Se-

kolah Menengah Atas (SMA). Taraf signifikan untuk Regresi Li-

nier Berganda sebesar 0,05, sedangkan untuk metode Geogra-

phically Weighted Regression sebesar 0,11. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Pendidikan 
 Pendidikan sangat penting bagi kehidupan penduduk, ka-

rena berdasarkan UU Nomor 20 Tahun 2003 pendidikan dapat 

mengembangkan potensi penduduk sehingga penduduk dapat 

memiliki kekuatan dalam keagamaan, pengendalian diri, kecer-

dasan, akhlak mulia, dan keterampilan. Penduduk dapat berpar-

tipasi untuk pendidikan dengan melakukan kegiatan bersekolah. 

Tingkat partisipasi penduduk dalam bersekolah suatu wilayah da-

pat ditunjukkan melalui Angka Partisipasi Kasar, Angka Partisi-

pasi Murni, dan Angka Partisipasi Sekolah di suatu wilayah.  
 Upaya peningkatan pendidikan di suatu wilayah dapat di-

lakukan oleh pemerintah pusat dan pemerintah daerah dengan 

membuka kesempatan seluas-luasnya bagi penduduk untuk men-

dapatkan pendidikan dan meningkatkan kualitas serta kuantitas 

sarana dan prasarana pendidikan. Peningkatan kualitas dan kuan-

titas sarana prasarana pendidikan meliputi peningkatan guru, 

fasilitas sekolah, dan akses menuju sekolah. Hal tersebut tentunya 

diperlukan dana atau biaya yang dapat menunjang penyelenggara-

an peningkatan pendidikan tersebut. Menurut Kementerian Ke-

uangan Republik Indonesia atau Kemenkeu (2009), pemerintah 

pusat mengalokasikan dana berupa Dana Alokasi Khusus dan 

Dana Otonomi Khusus kepada suatu wilayah untuk meningkatkan 

kualitas pendidikan. Hal tersebut tercantum dalam Peraturan 

Menteri Keuangan Nomor 86/PMK.02/2009. Selain itu, berdasar-

kan Pasal 31 UUD 1945 dan Amandemen Ayat 4, dijelaskan bah-

wa Negara memprioritaskan anggaran pendidikan sekurang-

kurangnya 20% dari APBN dan APBD untuk memenuhi kebutuh-

an pendidikan nasional (Kemdikbud, 2017).  

  

2.2 Angka Partisipasi Kasar 

 Partisipasi penduduk dalam bersekolah di Indonesia dapat 

diukur dengan Angka Partisipasi Murni, Angka Partisipasi Seko-

lah, dan Angka Partisipasi Kasar. Angka Partisipasi Murni (APM) 

adalah tingkat partisipasi penduduk dalam bersekolah yang diukur 
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untuk mengetahui besarnya penduduk yang tepat umur dalam ber-

sekolah. Angka Partisipasi Sekolah atau APS merupakan pe-

luang besarnya penduduk dalam mengakses pendidikan, sehingga 

mengetahui banyaknya penduduk dalam memanfaatkan fasilitas 

pendidikan. Pengukuran APS dilakukan berdasarkan rentang usia 

penduduk dari 7-12 tahun hingga 19-24 tahun.  

 Angka Partisipasi Kasar menunjukkan besarnya tingkat 

partisipasi penduduk dalam melakukan kegiatan bersekolah tanpa 

memperhitungkan ketepatan umur dalam bersekolah. Semakin 

tinggi Angka Partisipasi Kasar suatu jenjang, maka partisipasi 

penduduk dalam melakukan kegiatan bersekolah semakin besar. 

Tingginya Angka Partisipasi Kasar dapat dipengaruhi oleh ke-

tersediaan fasilitas sekolah yang ditunjang dari kemampuan dae-

rah, adanya akses penduduk dari rumah menuju sekolah, keter-

sediaan guru, serta adanya keinginan untuk bersekolah yang di-

dorong dari tingkat pendidikan dan kemampuan orangtua. Angka 

Partisipasi Kasar sangat penting karena merupakan indikator ke-

berhasilan sektor pendidikan. Menurut Rahmatika (2016), Angka 

Partisipasi Kasar dapat dipengaruhi oleh faktor ekonomi dan ak-

sesibilitas. Faktor ekonomi tersebut meliputi pekerjaan orangtua 

dan tingkat pendapatan orangtua. Sedangkan aksesibilitas me-

liputi jarak tempuh menuju sekolah. 

 

2.3 Fasilitas Pendidikan 

 Fasilitas pendidikan merupakan hal-hal penunjang pendi-

dikan sehingga dapat meningkatkan pendidikan di suatu wilayah. 

Salah satu penunjang pendidikan adalah tenaga pendidik/guru. 

Guru dapat diartikan sebagai tenaga pendidik yang memiliki tu-

gas utama yaitu mendidik, mengajar, membimbing, mengarah-

kan, serta mengevaluasi peserta didik di sekolah serta telah lolos 

kualifikasi (Kurniawan, 2019). Penelitian yang dilakukan oleh 

Sahat (2011) diperoleh bahwa guru memiliki pengaruh positif ter-

hadap tingkat partisipasi sekolah. Akan tetapi, tidak hanya kuan-

titas saja yang diperlukan, tetapi juga kualitas guru dalam meng-

ajar agar ilmu pengetahuan dapat tersampaikan dengan optimal 

dan dapat terserap oleh peserta didik. Penelitian yang dilakukan 

oleh Elfarabi (2018) juga menghasilkan bahwa salah satu faktor 
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yang partisipasi penduduk dalam bersekolah adalah banyaknya 

guru. Hal tersebut dikarenakan semakin banyaknya guru dapat di 

sekolah, maka semakin besar kesempatan penduduk untuk men-

dapatkan ilmu pendidikan.  

  

2.4 Dana Pemerintah 

 Salah satu faktor penunjang dalam peningkatan pendidikan 

adalah fasilitas pendidikan yang lengkap. Tersedianya fasilitas 

pendidikan yang lengkap memerlukan dana yang sangat besar. 

Dana tersebut didapatkan dari anggaran pemerintah. Semakin ba-

nyaknya dana pemerintah untuk pendidikan, maka peningkatan 

kualitas pendidikan dapat dilakukan. Dana Otonomi Khusus me-

rupakan alokasi dana yang didapatkan dari Anggaran Pendapatan 

Belanja Negara dan Daerah untuk penyelenggaraan tugas Peme-

rintah Provinsi. Sumber penerimaan dana daerah didapatkan dari 

pendapatan asli Provinsi, penerimaan Provinsi dalam rangka 

Otonomi Khusus, dan pinjaman daerah. Peraturan Daerah Pro-

vinsi Nomor 2 tahun 2004 Pasal 4 ayat 1 tentang Pembagian Pe-

nerimaan Dalam Rangka Otonomi Khusus menyatakan bahwa sa-

lah satu pemanfaatan Dana Otonomi Khusus di Provinsi Papua di-

gunakan untuk pendidikan, dengan persentase sekurang-kurang-

nya sebesar 30% (BPKAD, 2017). Adanya dana tersebut dapat 

meningkatkan fasilitas dan infrastruktur sehingga kualitas pendi-

dikan daerah dapat ditingkatkan. Selain itu, Dana Alokasi Khusus 

adalah dana yang bersumber dari pendapatan APBN yang di-

alokasikan kepada daerah tertentu untuk membantu mencapai ke-

giatan khusus yang merupakan urusan daerah dan termasuk dalam 

prioritas nasional. Salah satu bidang yang mendapatkan tunjangan 

Dana Alokasi Khusus adalah bidang pendidikan. Hal tersebut di-

gunakan untuk mendukung penuntasan program wajib belajar 

pendidikan dasar yang bermutu dan merata. Kegiatan di bidang 

pendidikan diprioritaskan untuk melaksanakan perbaikan ruang 

kelas, pembangunan ruang kelas baru, pembangunan perpustaka-

an, penyediaan buku referensi, dan penyediaan peralatan pendi-

dikan (Kemenkeu, 2016). Selain itu untuk membiayai segala pe-

nyelenggaraan pendidikan termasuk gaji pendidik, seperti pada 

pendidikan dasar dan menengah (Kemenkeu, 2009). 
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 Provinsi Papua menjadi salah satu wilayah yang diperhati-

kan oleh pemerintah pusat. Dana Otonomi Khusus dan Dana Alo-

kasi Khusus diberikan kepada pulau Papua agar dapat meningkat-

kan kesejahteraan penduduk. Alokasi dana dari pemerintah pusat 

tersebut diberikan untuk meningkatkan aspek pendidikan, ekono-

mi, infrastruktur, dan lain-lain, sehingga kesejahteraan penduduk 

dapat merata. Akan tetapi dilakukan audit kepada wilayah yang 

mendapatkan dana-dana bantuan agar mengetahui ketepatan 

pengalokasian dana, sehingga tujuan pemerintah pusat tercapai. 

 

2.5 Kemampuan Penduduk 

 Menurut Rahmatika (2016), tingkat partisipasi sekolah di 

suatu wilayah dapat dipengaruhi oleh sosial ekonomi dari pihak 

orangtua. Kondisi sosial ekonomi orangtua akan dapat menunjang 

pendidikan bagi anak, karena orangtua yang tergolong mampu 

akan cenderung dapat menyekolahkan anak dari jenjang dasar 

hingga jenjang tertinggi, sehingga tingkat partisipasi sekolah akan 

meningkat. Kemampuan orangtua yang dapat menunjang pen-

didikan bagi anak adalah pekerjaan dan tingkat pendapatan orang-

tua. Pekerjaan orangtua artinya orangtua yang melakukan kegiat-

an suatu pekerjaan dengan tujuan memperoleh suatu pendapatan 

(BPS, 2019). Orangtua yang bekerja akan memiliki pendapatan 

dan dapat dapat memenuhi kebutuhan keluarga. Apabila pen-

dapatan tersebut dapat memenuhi semua kebutuhan keluarga, ma-

ka pihak orangtua cenderung akan menyekolahkan anak karena 

memiliki kondisi perekonomian yang baik dan tergolong mampu. 

Akan tetapi apabila pendapatan orangtua dibawah garis kemiskin-

an dan tergolong penduduk miskin, maka pihak orangtua akan 

terhambat dalam menyekolahkan anak. Hal tersebut dikarenakan 

penduduk yang tergolong miskin kurang mampu dalam meme-

nuhi kebutuhan pokok makanan dan bukan makanan, sehingga 

cenderung tidak dapat memberikan pendidikan sekolah bagi anak 

(BPS, 2019). Menurut Lestari (2014), semakin banyaknya pendu-

duk yang tergolong miskin, maka tingkat partisipasi sekolah akan 

semakin rendah. 

 Selain mengenai kemampuan untuk menyekolahkan anak, 

adapula kemampuan penduduk dalam bersekolah. Hal ini menge-
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nai penduduk yang memilih antara bekerja atau bersekolah. Apa-

bila penduduk cenderung memilih bekerja dibandingkan melan-

jutkan sekolah ke jenjang SMA, tingkat maka partisipasi pendu-

duk dalam bersekolah akan cenderung menurun. 

 Elfarabi (2018) dan Aswandi (2014) menyatakan bahwa 

partisipasi penduduk dalam bersekolah dapat dipengaruhi oleh 

tingkat kemiskinan dan PDRB per kapita. PDRB per kapita me-

nunjukkan kemampuan penduduk di suatu wilayah. Apabila se-

makin besar PDRB per kapita di suatu wilayah, maka semakin be-

sar pula tingkat kesejahteraan penduduk, sehingga penduduk cen-

derung mampu menyekolahkan anak dan berpartisipasi dalam 

pendidikan. 

2.6 Multikolinieritas 

 Multikolinieritas adalah suatu tanda adanya hubungan antar 

variabel independen. Adanya multikolinieritas dalam suatu va-

riabel akan mempengaruhi hasil pemodelan. Hal tersebut menye-

babkan model yang dihasilkan menjadi tidak representatif. Pen-

deteksian multikolinieritas dapat dilakukan dengan menggunakan 

nilai VIF, dengan rumus seperti pada Persamaan (2.1). 

21

1

jR
VIF

−
=

   (2.1) 

dengan 
2

jR  adalah nilai kebaikan variabel independen ke-j 

terhadap variabel independen lainnya. Apabila nilai VIF lebih 

dari 10, maka variabel tersebut terdeteksi adanya multiko-

linieritas (Draper & Smith, 1998). 

2.7 Regresi Linier Berganda 

 Regresi Linier Berganda merupakan salah satu metode 

untuk mengetahui adanya pengaruh variabel-variabel independen 

terhadap variabel dependen. Banyaknya variabel independen da-

lam Regresi Linier Berganda adalah lebih dari satu Model Regresi 

Linier Berganda dapat ditampilkan pada Persamaan (2.2). 
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 ++= 
=

p

k

kk XY
1

0
          (2.2) 

dengan, 

Y   : Variabel dependen  

0  : Intercept 

k  : Parameter pada variabel independen ke-k 

kX : Variabel independen ke-k, dengan k = 1,2,…,p. 

Persamaan (2.3) menunjukkan cara untuk melakukan estimasi pa-

rameter sehingga dapat menghasilkan model Regresi Linier Ber-

ganda (Draper & Smith, 1998). 

( )
1ˆ T TX X X Y
−

=            (2.3)  

Model Regresi Linier Berganda dapat disebut pula model regresi 

global, karena memodelkan kondisi dari keseluruhan wilayah. 

Tahapan dalam pemodelan Regresi Linier Berganda terdiri 

dari uji signifikansi parameter dan uji asumsi IIDN. Langkah da-

lam pemodelan Regresi Linier Berganda dapat dijelaskan pada 

subbab 2.7.1 dan 2.7.2.  

2.7.1 Pengujian Parameter 

Pengujian parameter dibagi menjadi dua, yaitu uji serentak 

dan uji parsial. Uji serentak adalah pengujian untuk mengetahui 

adanya pengaruh variabel-variabel independen terhadap variabel 

dependen secara keseluruhan.  

H0 : 0...21 ==== p , dengan k = 1,2,…,p  

H1 :  minimal ada satu 0k  

Statistik uji : F 
Tabel 2.1 ANOVA 

Sumber Db JK KT F 

Regresi p 
=

−
n

i

i yy
1

2)ˆ(  
dbregresi

JKregresi  

KTgalat

KTregresi  

Galat 1−− pn  ( )
=

−
n

i

ii yy
1

2
ˆ  

dbgalat

JKgalat  

Tabel 2.1 ANOVA (Lanjutan) 

Sumber Db JK KT F 
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Total 1−n  ( )
=

−
n

i

i yy
1

2    

  

dengan,  

 yi : variabel dependen pada observasi ke-i, 

ŷ  : taksiran variabel dependen, 

y  : rata-rata variabel dependen, 

p : banyaknya parameter, 

n  : banyaknya observasi.  

Daerah penolakan pada pengujian serentak yaitu tolak H0 

apabila tabelhitung FF  . Apabila dalam uji serentak menghasilkan 

keputusan tolak H0, maka artinya minimal ada satu variabel 

independen berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen, 

sehingga dapat dilanjutkan pada uji parsial. 

Selain uji serentak, adapula uji parsial sebagai analisis 

lanjutan dari uji serentak. Uji Parsial merupakan suatu uji pada 

masing-masing variabel independen. Cara untuk menguji parsial 

dapat diketahui pada Persamaan (2.4). 

H0 : 0=k  

H1 : 0k , dimana k = 1,2,..,p  

Statistik uji : t   

)ˆ(

ˆ

k

k
hitung

SE
t




=          (2.4) 

dengan, 
1)()ˆ( −= XXdiagMSESE T

k , standar error dari parameter 

pada variabel independen ke-k, 
1)( −XXdiag T  : nilai pada diagonal ke-k, 

p : banyaknya parameter, 

k̂  : nilai koefisien parameter pada variabel indepen-den 

ke-k,  

n  : banyaknya observasi yang digunakan.  

Daerah penolakan yang digunakan pada uji parsial adalah to-lak 

H0 jika |thitung| > tα/2, (n-p-1) (Draper & Smith, 1998). Uji parsial ini 
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digunakan untuk mengetahui variabel independen berpengaruh 

terhadap variabel dependen secara individu. 

2.7.2 Asumsi Identik, Independen, dan Distribusi Normal 

Asumsi model regresi merupakan asumsi yang harus di-

penuhi agar model Regresi Linier Berganda yang dihasilkan dapat 

menggambarkan kondisi yang sesungguhnya. Asumsi tersebut 

ada tiga, yaitu asumsi Identik, Independen, dan Distribusi Normal 

(IIDN). Apabila residual telah memenuhi asumsi IIDN, maka 

statistik uji F pada pengujian serentak dapat digunakan dan meng-

hasilkan nilai yang sesuai dengan keadaan sesungguhnya. Pen-

jelasan terkait asumsi Identik, Independen, dan juga asumsi Dis-

tribusi Normal dapat ditampilkan pada subbab berikut. 

a. Asumsi Identik 

Pengujian residual identik dilakukan untuk mengetahui 

residual memenuhi asumsi identik. Secara visual, suatu data 

dikatakan identik apabila plot residualnya menyebar secara acak. 

Sedangkan secara inferensia, pemeriksaan asumsi identik dapat 

diketahui dengan uji Glejser. Pengujian asumsi residual identik 

dapat ditampilkan pada Persamaan (2.5) 

H0 :  222

2

2

1 ...  ==== n
(residual identik) 

H1 : minimal ada satu 22  i  , dengan i =1,2,...,n (residual tidak 

identik) 

Statistik uji: F 

)1()(

)ˆ(

2

1

2

1

−−







−









−

=





=

=

pnee

pee

F
n

i

i

n

i

i   (2.5) 

dengan, 

ie  : nilai error pada observasi ke-i,  

e  : rata-rata error, 

iê  : nilai error yang dihasilkan dari regresi antara nilai absolut 

residual dengan variabel independen, 

p : banyaknya parameter, 
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n : banyaknya observasi. 

Daerah penolakan yang digunakan pada pengujian asumsi identik 

tolak H0 jika Fhitung F (p, n-p-1) (Gujarati & Porter, 2008). 

b.  Asumsi Independen 

Pengujian asumsi residual independen dilakukan untuk 

mengetahui residual memenuhi asumsi independen. Secara visual, 

residual memenuhi asumsi independen apabila plot residual me-

nyebar secara acak. Sedangkan secara inferensia, pengujian asum-

si independen dapat diketahui dengan uji Durbin-Watson. Persa-

maan (2.6) menunjukkan cara untuk menguji asumsi residual in-

dependen. 

H0 : 0= (Residual independen) 

H1 : 0 (Residual dependen) 

Statistik Uji: d 

( )





=

=

−−

=
n

i

i

n

i

ii

e

ee

d

1

2

1

2

1

, dengan i = 1,2,...,n          (2.6) 

dengan ie  merupakan nilai error pada observasi ke-i. Daerah 

penolakan pada pengujian asumsi independen adalah  

d < dL  : tolak H0 

d > 4-dL : tolak H0 

d > du  : gagal tolak H0 

d < 4 - du : gagal tolak H0 

du< d < 4 - du : gagal tolak H0 (Draper & Smith, 1998).

 c. Asumsi Distribusi Normal 

Uji residual distribusi normal dilakukan untuk mengetahui 

residual memenuhi asumsi berdistribusi normal. Secara visual, 

distribusi normal dapat dilihat apabila plot residualnya cenderung 

mendekati garis linier. Sedangkan secara inferensia, uji asumsi 

distribusi normal menggunakan pengujian Kolmogorov-Smirnov.  

H0 : )()( 0 xFxFn =  (Residual berdistribusi normal) 

H1 : )()( 0 xFxFn   (Residual tidak berdistribusi normal) 

Statistik Uji : Dhitung 
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)()( 0 xFxFSupD n
x

−=    (2.7) 

)(xFn  : nilai distribusi kumulatif residual 

)(0 xF  : nilai distribusi kumulatif. 

Daerah penolakan untuk pengujian asumsi distribusi normal yakni 

tolak H0 jika nilai DD  , dengan D  merupakan nilai tabel 

untuk uji Kolmogorov-Smirnov (Draper & Smith, 1998). 

2.8 Geographically Weighted Regression  

 Salah satu pengembangan dari suatu metode regresi adalah 

Geographically Weighted Regression. Geographically Weighted 

Regression merupakan suatu metode yang bertujuan untuk me-

ngetahui adanya pengaruh variabel independen terhadap variabel 

dependen, dengan mengukur adanya pengaruh spasial. Persamaan 

(2.8) menunjukkan pemodelan dari metode Geographically 

Weighted Regression (Foteringham, Brunsdon & Charlton, 2002). 

( ) ( )0

1 1

, ,  
= =

= + +
pn

i i i i ik i i ik i

i k

y u v u v x   (2.8) 

dengan, 
n  : banyaknya lokasi, 

yi  : variabel dependen untuk lokasi ke-i, 

xik  : variabel independen ke-k pada lokasi pengamatan  ke-

i, 

),(0 iii vu  : intercept pada lokasi pengamatan ke-i, 

ik(ui,vi) : parameter untuk variabel independen ke-k pada lo-kasi 

pengamatan ke-i, 

i    : error pada lokasi pengamatan ke-i. 

Simbol (ui,vi) menunjukkan koordinat letak geografis lintang dan 

bujur dari suatu lokasi pengamatan ke-i. Estimasi parame-ter 

model Geographically Weighted Regression untuk setiap lokasi 

dapat diketahui pada Persamaan (2.9). 

( )
1ˆ T T

i i iX W X X W Y
−

= ,     (2.9) 

Estimasi parameter pada Persamaan (2.9) digunakan untuk setiap 

lokasi ke-i.  
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 Pemodelan Geographically Weighted Regression me-

merlukan pembobotan dalam estimasi parameter model. Pem-

bentukan pembobot dapat dilakukan dengan menggunakan fungsi 

kernel. Fungsi kernel merupakan suatu metode dalam membentuk 

pembobot melalui bandwidth yang optimum. Nilai bandwidth 

adalah radius lingkaran sebagai parameter penghalus yang dapat 

mempengaruhi ketepatan dalam pemodelan. Fungsi kernel terdiri 

dari fungsi kernel tetap dan fungsi kernel adaptif. Fungsi kernel 

tetap memiliki nilai bandwidth yang sama setiap lokasi peng-

amatan, yang meliputi fungsi kernel Gaussian dan fungsi kernel 

Bisquare. Fungsi kernel yang termasuk Fungsi kernel adaptif 

yakni Adaptive Gaussian dan fungsi kernel Adaptive Bisquare, 

dengan nilai bandwidth yang berbeda sesuai dengan kondisi lo-

kasi pengamatan. Persamaan (2.10) hingga Persamaan (2.13) 

menunjukkan rumus dari fungsi kernel. 

1) Fungsi Kernel Gaussian 
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2) Fungsi Kernel Gaussian Adaptive 
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3) Fungsi Kernel Bisquare 
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4) Fungsi Kernel Bisquare Adaptive 
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        (2.13) 

dengan, 

( )jiij vuw ,  : pembobot pada lokasi ke-i dan observasi ke-j,  

b      : nilai bandwidth,  
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)( pib      : nilai bandwidth dengan p sebagai jarak terdekat,  

ijd      : jarak Euclidean, yang didapatkan dengan rumus 

( ) ( )22

jijiij vvuud −+−= . 

 Masing-masing fungsi kernel dipilih berdasarkan nilai 

Cross Validation (CV) minimum sehingga didapatkan nilai 

bandwidth optimum pada salah satu fungsi kernel. Nilai CV dapat 

dihitung dengan menggunakan rumus yang ditunjukkan pada 

Persamaan (2.14). 

( )
=

−=
n

i

ii byyCV
1

2
)(ˆ             (2.14) 

dengan )(ˆ by i merupakan estimasi iy  yang menghilangkan lokasi 

( )ii vu , dari proses estimasi. Pembobotan membutuhkan band-

width optimum karena nilai bandwidth yang terlalu rendah me-

nyebabkan penaksiran parameter pada titik lokasi semakin ber-

gantung pada lokasi lain, sehingga memiliki variasi yang besar. 

Selain itu, apabila nilai bandwidth sangat besar, maka akan me-

nyebabkan bias besar karena model terlalu ha-lus. 

 Setelah mendapatkan bandwidth optimum, dilanjutkan de-

ngan membentuk matriks pembobot sesuai dengan fungsi kernel 

yang telah dipilih berdasarkan CV minimum. Matriks pembobot 

untuk mengestimasi parameter dari pemodelan Geographically 

Weighted Regression dapat dituliskan seperti pada Persamaan 

(2.15). Banyaknya matriks pembobot yang diperlukan dalam pe-

modelan adalah sejumlah dengan banyaknya lokasi pengamatan.  
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Matriks tersebut untuk lokasi ke-i, dengan inw  merupakan pem-

bobot pada pengamatan ke-n. 

 Langkah-langkah dalam memodelkan Geographically 

Weighted Regression adalah pengujian aspek spasial dan uji sig-

nifikansi parameter. Pengujian aspek spasial terdiri atas uji de-



19 

 

 

 

pendensi spasial dan uji heterogenitas spasial. Tahapan dalam 

pemodelan Geographically Weighted Regression dapat ditampil-

kan pada subbab 2.8.1 hingga subbab 2.8.3.  

2.8.1 Uji Dependensi Spasial 

 Uji dependensi spasial merupakan pengujian variabel de-

penden sebelum melakukan pemodelan Geographically Weighted 

Regression Fungsi dari adanya uji dependensi spasial adalah 

untuk dapat mengetahui adanya hubungan spasial pada data di 

setiap lokasi pengamatan. Pengujian dependensi spasial meng-

gunakan uji Moran’s I dapat ditunjukkan pada Persamaan (2.16). 

H0 : 0=I (Tidak ada dependensi spasial) 

H1 : 0I  (Ada dependensi spasial) 

Statistik uji : Z 

( )
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 yi : variabel dependen pada lokasi ke-i 
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y  : rata-rata variabel dependen 

Î  : nilai indeks Moran’s I 

)(IE  : rata-rata Moran’s I 

)var(I  : varians Moran’s I 

 n : banyaknya lokasi pengamatan. 

Daerah penolakan pada uji dependensi spasial adalah tolak H0 

apabila 
.

2

ZZ  (Foteringham, Brunsdon & Charlton, 2002).  

2.8.2 Uji Heterogenitas Spasial 

 Uji heterogenitas spasial memiliki fungsi yaitu untuk 

mengetahui adanya keberagaman di setiap lokasi pada data va-

riabel independen. Adanya keberagaman di setiap lokasi menan-

dakan adanya efek spasial dalam data tersebut. Persamaan (2.17) 

menunjukkan pengujian heterogenitas spasial menggunakan uji 

Breusch Pagan. 

H0 : 
22

2

2

1 ...  === (Tidak terdapat heterogenitas spasial) 

H1 : minimal ada satu 22  i
 (Ada heterogenitas spasial) 

Statistik uji : BP 

( ) fZZZZf T1TT −









=

2

1
BP    (2.17) 

dengan, 














−= 1

2

2



ie
if , dengan i = 1,2,3,…,n. 

dengan, 

ie  : residual least square pada observasi ke-i 

2  : varians residual least square. 

 Z : matriks observasi yang sudah dinormalstandarkan. 

Daerah penolakan yang digunakan adalah tolak H0 apabila 
2

,kBP  (Anselin, 1988). Apabila pada variabel independen 

terdapat heterogenitas spasial, maka dapat diartikan data pada 

variabel tersebut memiliki nilai yang berbeda di setiap lokasi 

pengamatan. 
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2.8.3 Uji Parameter Geographically Weighted Regression 

 Uji parameter Geographically Weighted Regression terdiri 

dari dua pengujian, yaitu uji kesesuaian model dan uji signifikansi 

parameter. Uji kesesuaian model adalah pengujian untuk me-

ngetahui adanya perbedaan antara hasil pemodelan Regresi Linier 

Berganda dengan Geographically Weighted Regression. Uji ter-

sebut ditunjukkan pada Persamaan (2.18). 

H0 : ( ) kiiik vu  =, dengan k = 0,1,2,...,p dan i = 1,2,...,n  

H1 : minimal ada satu ( ) kiiik vu  ,  

Statistik uji : F 
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dengan, 
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I adalah matriks identitas berukuran n x n. 

( ) ( )0 1 1R H H
T

= − − , 

( ) ( )1 1 1R = − −
T

L L . 

Daerah penolakan yang digunakan adalah tolak H0 apa-bila

1 21 , ,df dfF F − .  
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( )1 1R = tr , 

( )2

2 1R = tr , 

2

1
1

2




=df , 

2 1= − −df n p . 

Apabila dalam uji kesesuaian model didapatkan ada perbedaan 

antara model Regresi Linier Berganda dengan model Geo-

graphically Weighted Regression, maka langkah selanjutnya ada-

lah melakukan uji signifikansi parameter pada model Geo-

graphically Weighted Regression. 

 Uji signifikansi parameter pada model Geographically 

Weighted Regression adalah uji untuk mengetahui parameter yang 

berpengaruh secara signifikan terhadap model. Uji signifikansi 

model dapat dilakukan dengan menggunakan rumus pada 

Persamaan (2.19). 

H0 : 0),( =iiik vu   

H1 : 0),( iiik vu ; i = 1, 2, ...., n; k = 1,2, ...., p   

Daerah penolakan : Tolak H0 jika |Thitung| > t(/2;df) 

Statistik Uji : 

kk

iiik

hitung
c

vu
T





ˆ

),(ˆ
=           (2.19) 

dengan, 
2

1

2




=df , 

1

1

RSS(H )
̂


= , 

( )( ) ( )
1

, ,T T

i i i iu v u v
−

=C X W X X W , 

Ckk  = elemen diagonal ke-k dari matriks CCT , 

ik̂ = parameter pada lokasi pengamatan ke-i dan variabel 

independen ke-k (Foteringham, Brunsdon & Charlton, 

2002). 
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2.9 Kriteria Model Terbaik 

 Kriteria model terbaik dapat diketahui dengan meme-riksa 

nilai Akaike Information Criterion (AIC) dan R2. R2 merupakan 

kriteria kebaikan model, dengan mengetahui besarnya persentase 

variabel independen yang dapat menjelaskan variabel dependen 

dalam suatu model. AIC juga merupakan kriteria kebaikan model, 

dengan semakin kecil nilai AIC maka model semakin baik. Nilai 

AIC dapat diketahui dengan cara seperti pada Persamaan (2.20). 

( ) ( )
( )

ˆ2 ln ln 2
2 ( )

n tr
AIC n n n

n tr
 

 +
= + +  

− − 

S

S
   (2.20) 

dengan, 

( )( ) ( )

( )( ) ( )

( )( ) ( )
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2 2 2 2 2
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x X W X X W

x X W X X W
S

x X W X X W

T T

T T

T T

n n n n n

u v u v

u v u v

u v u v

, 

 

̂ =
RSS

n
, 

n : banyaknya observasi, 

( )Str  : trace dari vektor S. 

Berbeda halnya dengan AIC, model terbaik yang ditentukan 

melalui R2 harus memiliki nilai R2 yang tinggi, sehingga semakin 

tinggi R2 maka model semakin baik  (Foteringham, Brunsdon & 

Charlton, 2002). 

2.10 Penelitian Terdahulu 

 Penelitian mengenai tingkat pendidikan pernah dilakukan 

oleh Elfarabi (2018). Pendidikan yang diamati berdasarkan 

partisipasi penduduk dalam bersekolah. Hasil dari penelitian 

tersebut adalah partisipasi penduduk dalam bersekolah dapat 

ditingkatkan apabila memperhatikan rasio guru terhadap murid, 

persentase penduduk miskin, dan PDRB per kapita. Hasil 

penelitian oleh Aswandi (2014) juga menghasilkan bahwa Angka 

Partisipasi Kasar jenjang SMA/sederajat di Kabupaten Magelang 
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dipengaruhi oleh PDRB per kapita dan tingkat kemiskinan. Hal 

tersebut mengartikan bahwa banyaknya guru dan kemampuan 

penduduk menjadi faktor besarnya partisipasi penduduk dalam 

bersekolah. 

 Selain itu, penelitian mengenai Angka Partisipasi Kasar 

jenjang SMA juga dilakukan oleh Sahat (2011). Lokasi yang 

diamati untuk mengetahui faktor-faktor yang mempe-ngaruhi 

Angka Partisipasi Kasar pada jenjang SMA adalah Kabupaten 

Deli Serdang. Variabel-variabel yang mempengaruhi Angka 

Partisipasi Kasar jenjang SMA di Deli Serdang meliputi PDRB, 

tenaga pendidik/guru, dan juga variabel dana pemerintah untuk 

pendidikan. Metode dalam penelitian tersebut adalah Regresi 

Linier Berganda. Penelitian tersebut menghasilkan tenaga 

pendidik/guru dan pengeluaran pemerintah untuk pendidikan 

memiliki pengaruh positif terhadap Angka Partisipasi Kasar 

jenjang SMA di Deli Serdang. 

 Lestari (2011) menyatakan bahwa rasio guru terhadap 

murid dapat mempengaruhi Angka Partisipasi Kasar. Arti dari hal 

tersebut adalah fasilitas sekolah dalam hal jumlah guru 

mempengaruhi partisipasi penduduk dalam bersekolah. Hal 

tersebut dikarenakan besarnya fasilitas sekolah yang disediakan 

dapat memperbesar kesempatan penduduk dalam bersekolah. 

Hasil dari penelitian Lestari (2011) sama halnya dengan 

penelitian Berlian (2011). Berlian (2011) sebagai peneliti muda 

dari Balitbang Kemdiknas menyatakan bahwa pemerintah perlu 

melakukan pembebasan pungutan dana dan memberikan subsidi 

ke sekolah agar anak dapat bersekolah. Hal tersebut mengartikan 

bahwa tingkat kemiskinan penduduk dan fasilitas sekolah yang 

kurang memadai menjadi faktor yang dihadapi oleh suatu wilayah 

yang mengakibatkan rendahnya partisipasi penduduk dalam 

bersekolah. 
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

3.1 Sumber Data dan Variabel Penelitian 

Sumber data yang digunakan adalah data sekunder yang di-

peroleh dari publikasi Badan Pusat Statistik (BPS) di Provinsi Pa-

pua. Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data Angka 

Partisipasi Kasar jenjang SMA/sederajat di Provinsi Papua pada 

tahun 2017, dengan kabupaten/kota sebagai unit observasi yang 

diteliti. Angka Partisipasi Kasar jenjang SMA/sederajat termasuk 

dalam variabel dependen. Variabel-variabel penelitian yang digu-

nakan dapat dilihat pada Tabel 3.1. 

Tabel 3.1 Variabel Penelitian 

Variabel Deskripsi 

Y Angka Partisipasi Kasar jenjang SMA 

X1 Persentase guru  

X2 PDRB per kapita 

X3 Dana Otonomi Khusus 

X4 Dana Alokasi Khusus 

X5 Persentase penduduk miskin 

X6 Persentase penduduk yang bekerja 

iu  Koordinat lintang 

iv  Koordinat bujur 

Struktur data Angka Partisipasi Kasar jenjang SMA/sederajat di 

Provinsi Papua dapat ditampilkan pada Tabel 3.2. 

Tabel 3.2 Struktur Data Penelitian 

Kabupaten/kota iu  iv  Y X1 X2 ... X6 

Merauke 
1u  1v  Y1 X11 X21 ... X6;1 

Jayawijaya 
2u  2v  Y2 X12 X22 ... X6;2 

Jayapura 3u  3v  Y3 X13 X23 ... X6;3 
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Tabel 3.2 Struktur Data Penelitian (Lanjutan) 

Kabupaten/kota iu  iv  Y X1 X2 ... X6 

Nabire 
4u  4v  Y4 X14 X24 ... X6;4 

Kep. Yapen 5u  5v  Y5 X15 X25 ... X6;5 

. . . . . . . . 

. . . . . . . . 

. . . . . . . . 

Kota Jayapura 29u  29v  Y29 X1;29 X2;29 ... X6;29 

 

Banyaknya Kabupaten/kota yang ada di Provinsi Papua adalah se-

banyak 29 kabupaten/kota. 

3.2 Definisi Operasional 

 Pengertian dari masing-masing variabel yang digunakan 

dalam analisis Angka Partisipasi Kasar jenjang SMA/sederajat di 

Provinsi Papua dapat dijelaskan sebagai berikut. 

1. Angka Partisipasi Kasar 

 Angka Partisipasi Kasar adalah proporsi anak sekolah pada 

suatu jenjang terhadap penduduk pada kelompok usia tertentu. 

Proporsi tersebut menunjukkan partisipasi penduduk dalam ber-

sekolah. Angka Partisipasi Kasar terbagi menjadi 3 berdasarkan 

jenjang sekolah, yakni Angka Partisipasi Sekolah jenjang SD, 

SMP, dan SMA (BPS, 2019). Salah satu jenjang pendidikan 

yang termasuk dalam Angka Partisipasi Kasar adalah jenjang 

Sekolah Menengah Atas (SMA) atau sederajat. Angka Partisi-

pasi Kasar jenjang SMA/sederajat dapat dihitung dengan rumus 

pada Persamaan (3.1). 

%100
 tahun18-16 usiapenduduk Jumlah 

jatSMA/sedera muridJumlah 
 SMAAPK =   (3.1) 

Semakin tinggi Angka Partisipasi Kasar suatu jenjang, maka 

partisipasi penduduk dalam melakukan kegiatan bersekolah 

semakin besar. 

 

 

 



27 

 

 

 

2. Persentase Guru 

 Guru merupakan tenaga pendidik yang mendidik, meng-

ajar, membimbing, mengarahkan, serta mengevaluasi peserta 

didik di sekolah (Kurniawan, 2019). Persentase guru menun-

jukkan banyaknya penduduk yang berprofesi sebagai guru pada 

suatu wilayah. Semakin banyak guru di suatu wilayah, maka 

semakin banyak peluang penduduk untuk mendapatkan ilmu di 

sekolah. 

3. Dana Otonomi Khusus 

 Dana Otonomi Khusus merupakan dana khusus dari peme-

rintah pusat kepada beberapa wilayah untuk memenuhi kebu-

tuhan wilayah tersebut. Dana Otonomi Khusus berasal dari 

Anggaran Belanja Negara dan Anggaran Daerah (BPKAD, 

2017). Tidak semua wilayah di Indonesia mendapatkan Dana 

Otonomi Khusus. Salah satu wilayah yang mendapatkan dana 

tersebut adalah Provinsi Papua. Peraturan Daerah Provinsi No-

mor 2 tahun 2004 Pasal 4 ayat 1 tentang Pembagian Penerima-

an Dalam Rangka Otonomi Khusus menyatakan bahwa salah 

satu pemanfaatan Dana Otonomi Khusus di Provinsi Papua di-

gunakan untuk pendidikan, dengan persentase sekurang-ku-

rangnya 30% (BPKAD, 2017). Adanya Dana Otonomi Khusus 

diharapkan mampu meningkatkan kualitas pendidikan di Pro-

vinsi Papua, sehingga Angka Partisipasi Kasar meningkat. 

4. Dana Alokasi Khusus 

 Dana alokasi khusus merupakan dana yang bersumber dari 

pendapatan APBN yang dialokasikan kepada daerah tertentu. 

Fungsi atau tujuan adanya Dana Alokasi Khusus adalah untuk 

membantu mencapai kegiatan khusus yang merupakan urusan 

daerah dan termasuk dalam prioritas nasional (Kemenkeu, 

2016). Hal tersebut digunakan untuk mendukung penuntasan 

program wajib belajar pendidikan dasar yang bermutu dan me-

rata. Kegiatan di bidang pendidikan diprioritaskan untuk me-

laksanakan perbaikan ruang kelas, pembangunan ruang kelas 

baru, pembangunan perpustakaan, penyediaan buku referensi, 

dan penyediaan peralatan pendidikan (Kemenkeu, 2016). 

Selain itu untuk membiayai segala penyelenggaraan pendidikan 
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termasuk gaji pendidik, seperti pada pendidikan dasar dan 

menengah (Kemenkeu, 2009).  

5. PDRB Per Kapita 

 Pendapatan Daerah Regional Bruto (PDRB) menunjukkan 

rata-rata pendapatan penduduk di suatu wilayah. PDRB terbagi 

menjadi dua, yakni PDRB atas harga berlaku dan atas harga 

konstan. Pendapatan penduduk di suatu wilayah dapat ditunjuk-

kan dengan nilai PDRB per kapita. PDRB per kapita adalah 

pendapatan penduduk yang diukur untuk mengetahui tingkat 

kesejahteraan penduduk di suatu wilayah secara umum. Persa-

maan (3.2) menunjukkan perhitungan dari PDRB per kapita. 

i

i

JP

PDRB
 P =iDRBK            (3.2) 

PDRBKi adalah PDRB per kapita wilayah ke-i dan JPi meru-

pakan jumlah penduduk pada wilayah ke-i. Apabila PDRB per 

kapita semakin besar, maka penduduk di suatu wilayah akan 

semakin sejahtera (BPS, 2019). Arti dari kondisi tersebut, me-

nunjukkan partisipasi penduduk dalam bersekolah akan sema-

kin meningkat karena mampu bersekolah. 

6. Persentase Penduduk Miskin 

 Arti dari persentase penduduk miskin adalah banyaknya 

penduduk yang memiliki rata-rata pengeluaran per kapita per-

bulan dibawah garis kemiskinan (BPS, 2019). Kemiskinan me-

nunjukkan kemampuan ekonomi penduduk. Apabila penduduk 

memiliki pendapatan yang rendah, maka kesempatan penduduk 

untuk bersekolah akan semakin rendah. 

7. Persentase Bekerja 

 Bekerja dapat diartikan sebagai melakukan kegiatan atau 

pekerjaan paling sedikit satu jam selama seminggu dengan 

tujuan membantu memperoleh pendapatan atau keuntungan 

(BPS, 2019). Apabila penduduk memiliki pekerjaan, maka ada 

kesempatan untuk penduduk dapat menyekolahkan anak. Akan 

tetapi, bekerja juga dapat menjadi pilihan penduduk apabila 

penduduk lebih memilih bekerja dibandingkan melanjutkan se-

kolah ke jenjang lebih tinggi. 
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3.3 Langkah Analisis 

Langkah analisis Angka Partisipasi Kasar di Provinsi Pa-

pua digunakan untuk menjawab tujuan dari penelitian. Tahapan 

analisis dimulai dari studi literatur hingga mendapatkan pemodel-

an terbaik yang merepresentasikan keadaan partisipasi penduduk 

dalam bersekolah di Provinsi Papua. Langkah yang dilakukan un-

tuk dapat menyelesaikan penelitian adalah sebagai berikut. 

1. Melakukan studi literatur yang berkaitan dengan penelitian 

Angka Partisipasi Kasar dan kondisi pendidikan di Provinsi 

Papua. 

2. Melakukan seleksi variabel yang diduga berpengaruh ter-

hadap Angka Partisipasi Kasar berdasarkan referensi pene-

litian terdahulu. 

3. Mengumpulkan data sekunder dari Badan Pusat Statistik 

Provinsi Papua. 

4. Mendeskripsikan karakteristik wilayah mengenai Angka 

Partisipasi Kasar jenjang SMA/sederajat di Provinsi Papua 

dan faktor-faktor yang diduga mempengaruhinya.  

5. Mendeteksi adanya multikolinieritas antar variabel yang di-

duga mempengaruhi Angka Partisipasi Kasar pada jenjang 

SMA/sederajat untuk mengetahui adanya dependensi antar 

variabel. 

6. Melakukan pemodelan Regresi Linier Berganda dengan tu-

juan untuk mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi 

Angka Partisipasi Kasar jenjang SMA/sederajat di Provinsi 

Papua.  

a.    Mengestimasi parameter model Regresi Linier Ber-

ganda dengan menggunakan variabel Angka Partisipasi 

Kasar jenjang SMA/sederajat dan variabel yang diduga 

mempengaruhinya, 

b. Melakukan uji signifikansi parameter secara serentak 

dan parsial untuk mengetahui variabel yang signifikan 

terhadap model, 

c.     Memeriksa dan menguji asumsi residual Identik, In-

dependen, dan Distribusi Normal. 

7. Melakukan pemodelan dengan Geographically Weighted 

Regression untuk mengetahui faktor-faktor yang mempe-
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ngaruhi Angka Partisipasi Kasar jenjang SMA/sederajat 

berdasarkan kondisi geografis di Provinsi Papua. 

a.     Memeriksa aspek spasial dari data Angka Partisipasi 

Kasar dan variabel yang diduga mempengaruhinya di 

Provinsi Papua, 

b. Menentukan iu dan iv berdasarkan garis lintang dan ga-

ris bujur untuk setiap kabupaten/kota yang ada di Pro-

vinsi Papua, 

c.     Menentukan bandwidth optimum menggunakan 

Cross Validation minimum, 

d. Melakukan pemodelan Geographically Weighted Re-

gression mengenai Angka Partisipasi Kasar jenjang 

SMA/sederajat di Provinsi Papua, 

e.  Menguji parameter dengan uji kesesuaian model dan uji 

signifikansi parameter, 

8. Membandingkan kebaikan model antara model Regresi Li-

nier Berganda dengan model Geographically Weighted Re-

gression Angka Partisipasi Kasar jenjang SMA/sederajat di 

Provinsi Papua. 

9. Memetakan variabel yang mempengaruhi Angka 

Partisipasi Kasar jenjang SMA/sederajat setiap 

kabupaten/kota di Pro-vinsi Papua. 

10. Melakukan interpretasi hasil analisis Angka Partisipasi Ka-

sar jenjang SMA/sederajat di Provinsi Papua. 

Tahapan dalam analisis juga dapat digambarkan seperti pada 

Gambar 3.1. 
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Gambar 3.1 Diagram Alir 
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Halaman ini sengaja dikosongkan. 
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BAB IV 

ANALISIS DAN PEMBAHASAN 

Bab ini membahas mengenai analisis tentang Angka 

Partisipasi Kasar jenjang SMA/sederajat di Provinsi Papua pada 

tahun 2017 dengan menggunakan metode Regresi Linier 

Berganda dan Geographically Weighted Regression.  

4.1 Eksplorasi Data Mengenai Angka Partisipasi Kasar 

Jenjang SMA/sederajat 

Eksplorasi data menggunakan data Angka Partisipasi Kasar 

di Provinsi Papua menurut kabupaten/kota. Kondisi Angka 

Partisipasi Sekolah tersebut terdapat pada tahun 2017. Angka 

Partisipasi Kasar jenjang SMA/sederajat di Papua menurut 

kabupaten atau kota dapat dipetakan seperti pada Gambar 4.1. 

 
Gambar 4.1 Pemetaan Angka Partisipasi Kasar Jenjang SMA/sederajat di 

Provinsi Papua 

Pemetaan yang tertera pada Gambar 4.1 menunjukkan 

bahwa sedikit wilayah kabupaten/kota di Provinsi Papua yang 
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memiliki Angka Partisipasi Kasar yang tinggi. Hal tersebut 

mengindikasikan kurangnya kesadaran penduduk mengenai 

pentingnya pendidikan. Selain itu, masih banyak wilayah ka-

bupaten/kota yang belum mencapai target pemerintah dalam hal 

Angka Partisipasi Kasar jenjang SMA/sederajat, sehingga perlu 

dilakukan penelitian untuk mengetahui pengaruh Angka Partisi-

pasi Kasar jenjang SMA/sederajat di Provinsi Papua agar partisi-

pasi tersebut dapat ditingkatkan. 

Wilayah kabupaten/kota yang memiliki Angka Partisipasi 

Kasar jenjang SMA/sederajat terendah dapat pula dituliskan pada 

Tabel 4.1. 

Tabel 4.1 Urutan APK Dari yang Terendah 

Peringkat Kabupaten/Kota APK 

1 Nduga 12,69 

2 Puncak 19,04 

3 Intan Jaya 25,31 

4 Mappi 26,39 

5 Yahukimo 28,44 

6 Paniai 39,4 

6 Paniai 39,4 

7 Asmat 41,42 

8 Yalimo 42,4 

9 Peg. Bintang 42,59 

10 Deiyai 45,96 

11 Puncak Jaya 47,62 

12 Tolikara 48,66 

13 Dogiyai 49,06 

14 Lanny Jaya 51,56 

15 Mamberamo Raya 54,43 

16 Boven Digoel 58,96 
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Tabel 1. Urutan APK Dari yang Terendah (Lanjutan) 

Peringkat Kabupaten/Kota APK 

17 Sarmi 71,37 

18 Mamberamo Tengah 79,18 

19 Keerom 81,1 

20 Supiori 86,88 

21 Kep. Yapen 87,91 

22 Merauke 91,07 

23 Nabire 92,02 

24 Jayawijaya 103,4 

25 Kota Jayapura 105,25 

26 Biak Numfor 106,17 

27 Waropen 109,41 

28 Mimika 119,56 

29 Kota Jayapura 131,83 

 

Tabel 1 menampilkan urutan wilayah kabupaten/kota 

dengan Angka Partisipasi Kasar jenjang SMA/sederajat dari yang 

paling rendah hingga yang paling tinggi. Kabupaten Nduga 

menjadi wilayah yang paling rendah. Wilayah kabupaten/kota 

tersebut memiliki nilai Angka Partisipasi Kasar jen-ang SMA/se-

derajat yang sangat jauh dari target Kementerian Pendidikan dan 

Kebudayaan Republik Indonesia. Selain itu, adapula 18 wilayah 

lainnya yang memiliki nilai Angka Partisipasi Kasar tidak 

mencapai target pemerintah. Keadaan tersebut mengartikan 

bahwa perlu meningkatkan wilayah-wilayah tersebut dengan 

Kabupaten Nduga yang paling diperhatikan. Beberapa wilayah 

lain memiliki Angka Partisipasi Kasar yang lebih dari 100%, 

artinya terdapat penduduk bersekolah jenjang SMA/sederajat 

diluar usia 16-18 tahun di wilayah tersebut 

Keadaan kabupaten/kota di Provinsi Papua mengenai ba-

nyaknya guru dapat dipetakan seperti pada Gambar 4.2. Hasil 

pemetaan persentase guru di Provinsi Papua yang tergambarkan 

pada Gambar 4.2 diketahui bahwa wilayah kabupaten atau kota 
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yang berlokasi dipesisir memiliki persentase guru yang cukup 

tinggi dibandingkan wilayah kabupaten/kota yang berlokasi 

ditengah pulau Papua. Selain itu, wilayah dengan jumlah guru 

terendah berada pada Kabupaten Nduga, dengan jumlah 13 guru. 

 
Gambar 4.2 Pemetaan Persentase Guru di Provinsi Papua 

 

Beberapa wilayah yang memiliki persentase guru yang 

rendah diperlukan peningkatan jumlah guru agar jumlah guru 

dapat memenuhi kebutuhan wilayah tersebut, sehingga penduduk 

di Provinsi Papua dapat terfasilitasi dengan adanya jumlah guru 

yang sesuai kebutuhan penduduk. Selain itu, diperlukan pula 

pertimbangan mengenai pengukuran rasio antara guru terhadap 

murid. Hal tersebut dibutuhkan agar dapat mengetahui seberapa 

besar beban guru dalam mengajar, sehingga mutu pengajaran di 

kelas dalam suatu sekolah dapat terukur. Selain itu, memper-

timbangkan rasio guru terhadap murid diperlukan agar dapat me-

ngetahui besarnya pengawasan guru terhadap murid di sekolah. 

Apabila beban guru dalam mengajar dan pengawasan guru ren-

dah, maka mutu pengajaran sekolah pada wilayah tersebut cen-

derung rendah. 
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Angka Partisipasi Kasar pada jenjang SMA/sederajat di 

Provinsi Papua diduga dipengaruhi oleh presentase guru, PDRB 

per kapita, Dana Otonomi Khusus, Dana Alokasi Khusus, pre-

sentase penduduk miskin, dan presentase penduduk yang bekerja. 

Karakteristik wilayah mengenai tingkat partisipasi sekolah ber-

dasarkan variabel yang diduga mempengaruhinya dapat pula 

ditampilkan Tabel 4.2.  

Tabel 4.2 Eksplorasi Data Berdasarkan Variabel Independen 

Variabel Rata-rata Varians Minimum Maksimum 

X1 0,23 0,03 0,01 0,69 

X2 47,4 4.561 8,7 372 

X3 10,65 0,96 8,65 12,86 

X4 11,71 15,76 6,88 23,14 

X5 29,03 97,20 10,77 43,39 

X6 51,53 98,79 34,60 66,69 

Nilai varians pada PDRB per kapita (X2) sangat besar, hal 

tersebut mengartikan rata-rata pendapatan penduduk pada 

masing-masing wilayah kabupaten atau kota di Provinsi Papua 

memiliki perbedaan yang cukup tinggi. Tingkat keragaman Dana 

Otonomi Khusus (X3) sangat rendah, artinya besarnya Dana 

Otonomi Khusus yang diberikan oleh pemerintah untuk masing-

masing wilayah kabupaten atau kota cenderung hampir sama. 

Rata-rata persentase penduduk miskin (X5) di Provinsi Papua 

diketahui sekitar sepertiga penduduk di Provinsi Papua tergolong 

penduduk miskin. Hal tersebut menunjukkan bahwa perekonomi-

an penduduk yang tinggal di Provinsi Papua cenderung rendah. 

Selain itu, rata-rata persentase penduduk yang bekerja (X6) me-

nunjukkan bahwa setengah dari seluruh penduduk di Provinsi 

Papua telah bekerja. Akan tetapi, tingkat keragaman variabel ter-

sebut cenderung tinggi mengartikan bahwa terdapat perbedaan 

besarnya persentase penduduk yang bekerja di setiap wilayah 

kabupaten/kota. Hal tersebut menandakan kurangnya jumlah la-

pangan pekerjaan yang tersedia bagi seluruh penduduk di Pro-

vinsi Papua dan kurangnya kemampuan penduduk untuk bersaing 
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dalam dunia kerja, sehingga diperlukan pendidikan yang layak 

untuk meningkatkan kemampuan penduduk dalam bersaing di 

dunia kerja.  

4.2 Pemodelan Angka Partisipasi Kasar Jenjang SMA/ 

sederajat di Provinsi Papua  

Pemodelan Angka Partisipasi Kasar jenjang SMA/sede-

rajat di Provinsi Papua dilakukan dengan dua metode. Kedua 

metode tersebut adalah metode Regresi Linier Berganda dan 

Geographically Weighted Regression. Analisis dari kedua me-

tode tersebut dapat diketahui pada subbab 4.2.1 dan subbab 4.2.2. 

4.2.1 Analisis Model Regresi Linier Berganda 

Analisis ini menggunakan variabel Angka Partisipasi Kasar 

jenjang SMA/sederajat dan variabel yang diduga mempengaruhi-

nya di Provinsi Papua pada tahun 2017. Tahapan dari analisis 

regresi linier berganda adalah analisis uji serentak, uji parsial, 

serta analisis pengujian asumsi residual Identik, Independen, dan 

Distribusi Normal (IIDN). Taraf signifikan yang digunakan untuk 

setiap pengujian adalah sebesar 5%. 

Sebelum melakukan analisis tersebut, diperlukan peng-

amatan untuk mengetahui ada atau tidaknya hubungan antar 

variabel yang diduga mempengaruhi Angka Partisipasi Kasar 

jenjang SMA/sederajat di Provinsi Papua. Hal tersebut dilakukan 

dengan menggunakan nilai VIF. Nilai VIF untuk masing-masing 

variabel yang diduga dapat mempengaruhi Angka Partisipasi 

Kasar di Provinsi Papua dapat ditampilkan pada Tabel 4.3. 

Tabel 4.3 Nilai VIF Variabel Independen 

Variabel VIF 

X1 3,438 

X2 1,494 

X3 3,768 

X4 1,218 

X5 2,090 

X6 3,132 
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Tabel 4.3 menunjukkan nilai VIF untuk masing-masing 

variabel independen memiliki nilai kurang dari 10. Hal tersebut 

dapat diartikan tidak terdapat multikolinieritas diantara variabel-

variabel independen. Tidak adanya multikolinieritas diantara 

variabel independen menunjukkan bahwa analisis dapat dilanjut-

kan pada tahap pemodelan Regresi Linier Berganda. 

a. Analisis Uji Serentak 

Analisis pengujian serentak digunakan untuk mengeta-hui 

pengaruh variabel X1 hingga X6 terhadap Angka Partisipasi Kasar 

jenjang SMA/sederajat (variabel Y) secara keseluruhan. Uji 

serentak tersebut menggunakan software Minitab. Hasil uji 

serentak dapat ditunjukkan pada Tabel 4.4. 

H0 : 0654321 ======    

H1 : minimal ada satu 0k dengan k = 1,2,...,6 

Tabel 4.4 Hasil Uji Serentak Pemodelan APK di Provinsi Papua 

Source df SS MS F P F0,05(dfreg,dfe) 

Regression 6 22.017,4 3.669,6 
9,99 0 2,55 

Error 22 8.085,0 367,5 

Total 28 30.102,4     

 Statistik uji yang digunakan dalam uji serentak adalah 

sebesar 0,05. Nilai F pada Tabel 4.4 menunjukkan lebih besar dari 

nilai F0,05(dfreg,dfe), sehingga dapat diputuskan tolak H0. Arti dari 

hasil uji serentak tersebut adalah minimal ada satu variabel yang 

mempengaruhi Angka Partisipasi Kasar jenjang SMA/sederajat, 

sehingga analisis Regresi Linier Berganda dapat dilanjutkan pada 

analisis uji parsial. 

b. Analisis Uji Parsial 

Uji parsial merupakan analisis lanjutan dari analisis uji 

serentak dengan tujuan untuk mengetahui variabel yang ber-

pengaruh terhadap Angka Partisipasi Kasar jenjang SMA/se-

derajat di Provinsi Papua dengan menguji setiap variabel secara 

individu. Hasil uji parsial Angka Partisipasi Kasar jenjang 
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SMA/sederajat di Provinsi Papua dapat ditampilkan pada Tabel 

4.5. 

H0 : 0=k   

H1 : 0k dengan k = 1,2,...,6 

Tabel 4.5 Hasil Uji Parsial Pemodelan APK di Provinsi Papua 

Predictor Coef T T0,025(n-p-1) 

Constant -115,40 -1,57 

2,41 

X1 171,04 4,49 

X2 0,10 1,56 

X3 15,89 2,21 

X4 -0,700 1,01 

X5 -0,43 -0,79 

X6 -0,22 -0,35 

 Nilai T pada uji parsial perlu diabsolutkan agar dapat 

dibandingkan dengan nilai Ttabel. Tabel 4.5 menginformasikan 

bahwa hanya terdapat satu variabel yang memiliki nilai T lebih 

dari nilai Ttabel. Variabel tersebut adalah variabel X1, sehingga 

dapat diputuskan tolak H0. Kondisi tersebut dapat di-artikan 

bahwa persentase guru berpengaruh terhadap Angka Partisipasi 

Kasar jenjang SMA/sederajat di Provinsi Papua. 

 Setelah mengetahui variabel yang berpengaruh terhadap 

model, maka tahapan selanjutnya adalah melakukan analisis 

asumsi residual. Asumsi residual terdiri dari asumsi Identik, 

Independen, dan Distribusi Normal. Analisis asumsi residual 

dapat dilihat pada subbab 4.2.3. 

c. Analisis Asumsi Residual  

 Apabila dalam analisis asumsi residual menghasilkan 

residual memenuhi asumsi Identik, Independen, dan Distribusi 

Normal (IIDN), maka hasil pemodelan tingkat partisipasi se-

kolah di Provinsi Papua representatif. Analisis asumsi residual 

terdiri dari pemeriksaan asumsi residual yang dilakukan seca-ra 

visual dan pengujian asumsi residual. Asumsi residual iden-tik 

dapat dianalisis dengan menggunakan Gambar 4.3. 



41 

 

 

 

12010080604020

50

40

30

20

10

0

-10

-20

-30

Fitted Value

R
e

s
id

u
a

l

 
Gambar 4.3 Plot Versus Fits Pemodelan APK Provinsi Papua 

 Plot residual identik pada Gambar 4.3 menyebar secara 

acak dan tidak membentuk suatu pola, sehingga secara visual 

residual pemodelan Angka Partisipasi Kasar Provinsi Papua 

memenuhi asumsi identik. Sedangkan pengujian asumsi residual 

identik dapat menggunakan nilai F dan p-value yang terdapat 

pada Lampiran 4.  

H0 :  22

29

2

2

2

1 ...  ==== (residual identik) 

H1 : minimal ada satu 22  i  , dengan i =1,2,...,29 (residual 

tidak identik) 

 Statistik uji yang digunakan pada uji asumsi residual 

identik adalah F. Lampiran 4 menunjukkan bahwa nilai F lebih 

rendah dari nilai F0,05(6,22), karena nilai F0,05(6,22) sebesar 2,55. 

Selain itu, p-value pada Lampiran 4 lebih besar dari taraf 

signifikan. Keputusan pada uji asumsi residual identik di-

dapatkan gagal tolak H0. Kesimpulan yang dapat diambil adalah 

residual Angka Partisipasi Kasar Provinsi Papua memenuhi 

asumsi identik. 

 Selain asumsi residual identik, adapula asumsi residual 

independen yang dapat diperiksa dengan menggunakan Gambar 

4.4 dan diuji dengan menggunakan uji Durbin Watson. Nilai 

Durbin Watson hasil regresi Angka Partisipasi Kasar jenjang 

SMA/sederajat di Provinsi Papua tertera pada Lampiran 3.  
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Gambar 4.5 Grafik Versus Order Pemodelan APK Provinsi Papua 

 Gambar 4.4 menginformasikan grafik berada disekitar garis 

nol. Hal tersebut dapat diartikan bahwa secara visual residual 

Angka Partisipasi Kasar jenjang SMA/sederajat di Provinsi Papua 

memenuhi asumsi independen. Sedangkan hasil pengujian 

menggunakan Durbin Watson dengan nilai d yang tertera pada 

Lampiran 3. 

H0 : 0= (Residual independen) 

H1 : 0 (Residual dependen) 

 Taraf signifikan yang digunakan sebesar 0,05. Nilai d yang 

tertera pada Lampiran 3 sebesar 1,74, serta nilai dL sebesar 0,98 

dan dU sebesar 1,94. Hasil tersebut menunjukkan bahwa nilai 

tersebut 
uu d-4dd  , sehingga gagal tolak H0. Arti dari hasil 

pengujian asumsi residual independen adalah residual Angka 

Partisipasi Kasar jenjang SMA/sederajat di Provinsi Papua 

memenuhi asumsi independen. Setelah melakukan analisis asumsi 

residual independen, selanjutnya melakukan analisis asumsi 
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distribusi normal. 
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Gambar 4.5 Nomality Plot Pemodelan APK Provinsi Papua 

 Hasil pemeriksaan dan pengujian asumsi distribusi nor-mal 

dapat diketahui pada Gambar 4.5. Pemeriksaan asumsi re-sidual 

distribusi normal pada Gambar 4.5 diketahui bahwa plot 

mengikuti garis normal, sehingga dapat dikatakan secara visual 

residual Angka Partisipasi Kasar jenjang SMA/sedera-jat di 

Provinsi Papua memenuhi asumsi distribusi normal. Selanjutnya 

dengan melakukan uji asumsi residual distribusi normal.  

H0 : )()( 0 xFxFn =  (Residual berdistribusi normal) 

H1 : )()( 0 xFxFn   (Residual tidak berdistribusi normal) 

 Selain itu, nilai KS yang ditampilkan pada Gambar 4.5 

sebesar 0,13 dan p-value sebesar 0,15, sedangkan taraf signifikan 

yang digunakan sebesar 0,05. Apabila p-value tersebut 

dibandingkan dengan besarnya taraf signifikan, maka didapatkan 

p-value lebih tinggi dari taraf signifikan. Selain itu nilai KS lebih 

besar dari nilai KStabel yakni sebesar 0,25. Hal tersebut dapat 

diputuskan gagal tolak H0, artinya residual Angka Partisipasi 

Kasar jenjang SMA/sederajat di Provinsi Papua memenuhi 

asumsi distribusi normal. 

d. Pemodelan Angka Partisipasi Kasar di Provinsi Papua 

 Setelah melakukan uji serentak dan uji parsial, serta di-

ketahui bahwa residual memenuhi asumsi Identik, Independen, 
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dan Distribusi Normal (IIDN), maka didapatkan model Regresi 

Linier Berganda yang menunjukkan Angka Partisipasi Kasar 

jenjang SMA/sederajat di Provinsi Papua. Hasil pemodelan 

berdasarkan nilai koefisien parameter masing-masing variabel 

independen pada Tabel 4.5 dapat dituliskan pada Persamaan (4.1). 

654321 22,042,070,09,15103,0171115ˆ XXXXXXY −−−+++−=    (4.1) 

Nilai kebaikan model atau R2 dari pemodelan Angka 

Partisipasi Kasar jenjang SMA/sederajat di Provinsi Papua tertera 

pada Lampiran 3. Nilai kebaikan model tersebut adalah sebesar 

65,8%. Arti dari nilai kebaikan model tersebut adalah variabilitas 

variabel persentase guru, PDRB per kapita, Dana Otonomi 

Khusus, Dana Alokasi Khusus, persentase penduduk miskin, dan 

persentase penduduk bekerja dapat menjelaskan Angka Partisip-

asi Kasar jenjang SMA/sederajat sebesar 65,8%, sisanya di-

jelaskan oleh variabel lain diluar model. 

4.2.2 Analisis Model Geographically Weighted Regression 

Tingkat partisipasi jenjang SMA/sederajat di Provinsi 

Papua dapat dianalisis dengan menggunakan metode Geogra-

phically Weighted Regression. Tahapan analisis tersebut terdiri 

dari uji aspek spasial, pengujian parameter model, serta analisis 

pemodelan Angka Partisipasi Kasar jenjang SMA/sederajat di 

Provinsi Papua. Taraf signifikan yang digunakan untuk analisis 

Angka Partisipasi Kasar jenjang SMA/sederajat di Provinsi Papua 

adalah sebesar 0,11. 

a. Analisis Uji Aspek Spasial 

Sebelum melakukan analisis Angka Partisipasi Kasar 

jenjang SMA/sederajat di Provinsi Papua menggunakan Geo-

graphically Weighted Regression, diperlukan pengujian aspek 

spasial untuk mengetahui adanya pengaruh aspek spasial pada 

Angka Partisipasi Kasar jenjang SMA/sederajat. Pengujian aspek 

spasial terdiri dari uji dependensi spasial dan uji heterogenitas 

spasial. Hasil uji dependensi spasial dapat diketahui pada Lam-

piran 5. 

H0 : 0=I (Tidak ada dependensi spasial) 

H1 : 0I  (Ada dependensi spasial) 
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 Hasil uji dependensi spasial pada Lampiran 5 menunjukkan 

nilai Z sebesar 0,016 dan p-value sebesar 0,107. Apabila 

menggunakan taraf signifikan sebesar 0,05 maka tidak terdapat 

dependensi spasial, artinya data tidak dapat digunakan untuk 

melakukan pemodelan Angka Partisipasi Kasar jenjang SMA di 

Provinsi Papua menggunakan Geographically Weighted 

Regression. Hal tersebut dikarenakan akan menghasilkan model 

yang sama dengan Regresi Linier Berganda dan tidak represen-

tatif, sehingga taraf signifikan yang digunakan sebesar 0,11 agar 

mendapat model yang representatif meskipun dengan selang 

kepercayaan sebesar 89%. Pembanding untuk statistik uji Z 

dengan taraf signifikan sebesar 0,11 adalah Z0,945, dengan nilai 

sebesar 1,6. Nilai tersebut lebih besar dari nilai Z, serta p-value 

lebih kecil dari taraf signifikan. Hal tersebut dapat diputuskan 

tolak H0, sehingga mengartikan bah-wa terdapat dependensi spa-

sial pada Angka Partisipasi Kasar jenjang SMA/sederajat pada 

setiap wilayah kabupaten/kota di Provinsi Papua. 

 Selanjutnya melakukan analisis uji heterogenitas spasial. 

Uji heterogenitas spasial dilakukan untuk mengetahui adanya 

perbedaan spasial pada variabel X1 hingga X6 antar wilayah 

kabupaten/kota di Provinsi Papua. Hasil dari analisis uji he-

terogenitas spasial adalah mendapatkan variabel yang me-miliki 

heterogenitas spasial antar wilayah. Pengujian heterogenitas 

spasial menggunakan uji Breusch Pagan dapat diketahui pada 

Lampiran 6. 

H0 : 
22

2

2

1 ...  === (Tidak terdapat heterogenitas spasial) 

H1 : minimal ada satu 22  i
 (Ada heterogenitas spasial) 

 Hasil uji Breusch Pagan pada Lampiran 6 diketahui bahwa 

pada variabel penduga yang terdiri dari X1, X2, X3, X4, X5, dan X6 

tidak terdapat perbedaan spasial antar wilayah ka-bupaten/kota 

Provinsi Papua, artinya seluruh variabel penduga tidak memiliki 

kondisi spasial/geografis yang berbeda pada setiap wilayah 

kabupaten/kota. Apabila keenam variabel tersebut tetap 

digunakan untuk melakukan pemodelan Geographically Weighted 

Regression, maka hasil pemodelan tersebut akan menghasilkan 

model yang sama dengan Regresi Linier Berganda. Keadaan 
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tersebut menunjukkan perlunya melakukan pengujian hetero-

genitas spasial antar wilayah dengan kombinasi variabel inde-

penden yang berbeda, agar mendapatkan variabel independen 

yang tepat dan memiliki heterogenitas spasial, sehingga variabel 

tersebut dapat digunakan untuk estimasi parameter dengan hasil 

yang representatif. Kombinasi variabel independen dari satu 

variabel hingga tujuh variabel digunakan untuk mengetahui ada-

nya variabel yang terdapat heterogenitas spasial pada setiap wi-

layah kabupaten/kota di Provinsi Papua. Lampiran 6 menunjuk-

kan bahwa hasil dari kombinasi variabel independen didapatkan 

variabel X1, X3, X4, dan X6 memiliki nilai BP sebesar 8,62 dan p-

value sebesar 0,07. Besarnya taraf signifikan sebesar 0,11 dan 

nilai 
2

)4(11,0 sebesar 7,54. Hal tersebut menunjukkan nilai BP 

lebih dari nilai 2

)4(11,0 dan p-value kurang dari taraf signifikan, se-

hingga diputuskan tolak H0. Arti dari keputusan tersebut adalah 

terdapat heterogenitas spasial pada variabel persentase guru, Dana 

Otonomi Khusus, Dana Alokasi Khusus, dan persentase penduduk 

bekerja pada setiap kabupaten atau kota di Provinsi Papua. 

Sedangkan PDRB per kapita dan persentase penduduk miskin di 

setiap wilayah kabupaten/kota Provinsi Papua dapat disimpulkan 

homogen. 

 Kedua hasil uji aspek spasial tersebut menginformasikan 

bahwa ada pengaruh aspek spasial pada data tingkat partisipasi 

sekolah jenjang SMA/sederajat di Provinsi Papua, sehingga 

analisis dapat dilanjutkan untuk mengetahui hasil pemodelan 

Geographically Weighted Regression pada Angka Partisipasi Ka-

sar jenjang SMA/sederajat di Provinsi Papua.  

b. Analisis Uji Parameter Model  

 Pembobotan dalam pemodelan tingkat partisipasi seko-lah 

jenjang SMA/sederajat di Provinsi Papua menggunakan band-

width optimum. Bandwidth optimum diperoleh dari hasil pe-

milihan CV minimum pada fungsi kernel. Pemilihan CV mi-

nimum untuk mendapatkan bandwidth optimum dapat ditampil-

kan pada Tabel 4.6.  
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Tabel 4.6 Pemilihan CV Minimum 

Fungsi Kernel Nilai CV 

Gaussian 13.531,82 

Adaptive Gaussian 9.324,44 

Bisquare 15.263,50 

Adaptive Bisquare 11.099,43 

 

 Tabel 4.6 menampilkan nilai CV beserta bandwidth pada 

masing-masing fungsi kernel. Hasil pemilihan CV minimum 

didapatkan bahwa fungsi kenel Adaptive Gaussian memiliki nilai 

CV terendah. Hasil tersebut mengartikan bahwa nilai bandwidth 

yang digunakan untuk melakukan pembobotan sehingga dapat 

mengestimasi parameter Angka Partisipasi Kasar jenjang 

SMA/sederajat di Provinsi Papua dengan tepat berasal dari fungsi 

kernel Adaptive Gaussian.  

 Selanjutnya melakukan estimasi parameter untuk setiap 

kabupaten/kota di Provinsi Papua. Hasil estimasi parameter 

tersebut perlu dilakukan pengujian parameter untuk mengetahui 

parameter yang signifikan. Pengujian parameter terdiri dari uji 

kesesuaian model dan uji signifikansi parameter. Uji kesesuaian 

model digunakan untuk mengetahui adanya perbedaan parameter 

antara parameter Regresi Linier Berganda dengan parameter 

Geographically Weighted Regression. Akan tetapi, variabel pada 

Regresi Linier Berganda disesuaikan dengan variabel yang 

memiliki heterogenitas spasial. Hasil tersebut tertera pada 

Lampiran 9, sedangkan hasil pengujian parameter dapat ditampil-

kan pada Lampiran 11. 

H0 : ( ) kiiik vu  =, dengan k = 1,2,3,4 dan i = 1,2,...,29  

H1 : minimal ada satu ( ) kiiik vu  ,  

 Nilai F pada uji kesesuaian model tingkat partisipasi se-

kolah jenjang SMA/sederajat di Provinsi Papua pada Lampir-an 

11 sebesar 9,17 dan p-value sebesar 0,01. Nilai F0,11(24;5,5431) adalah 

sebesar 3,03. Hasil tersebut menginformasikan bahwa nilai F 

lebih besar dari Nilai F0,11(24;5,5431) dan p-value lebih kecil dari 

0,11, sehingga diputuskan tolak H0. Arti dari hasil uji kesesuaian 

model adalah ada perbedaan antara model Re-gresi Linier 
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Berganda dengan hasil model Geographically Weighted Re-

gression pada analisis Angka Partisipasi Kasar jenjang SMA/se-

derajat di Provinsi Papua.  

 Selanjutnya hasil pada pengujian signifikansi parameter 

untuk masing-masing kabupaten/kota di Provinsi Papua dapat 

diketahui pada Lampiran 11. Uji signifikansi parameter digu-

nakan untuk mengetahui parameter yang signifikan terhadap 

model pada setiap masing-masing kabupaten/kota di Provinsi 

Papua.  

H0 : 0),( =iiik vu   

H1 : 0),( iiik vu dengan k = 1,2,3,4 dan i = 1,2,...,29 

 Nilai t pada masing-masing variabel independen diban-

dingkan dengan t0,055(23) yang bernilai 2,022. Apabila nilai t 

tersebut lebih dari nilai t0,055(23), maka dapat diputuskan tolak H0. 
Hasil uji signifikansi parameter yang ditampilkan pada Lampiran 

11 dapat diketahui bahwa hampir seluruh wilayah kabupaten/kota 

di Provinsi Papua memiliki variabel persentase guru sebagai 

variabel yang signifikan terhadap model. Selain itu, terdapat 7 

kabupaten/kota yang hanya memiliki satu variabel yang ber-

pengaruh terhadap model. Kabupaten/kota tersebut adalah Kabu-

paten Kepulauan Yapen, Biak Numfor, Paniai, Supiori, Mambera-

mo Raya, Dogiyai, dan Deiyai.  

c. Analisis Perbandingan Model 

 Analisis perbandingan model adalah analisis yang mem-

bandingkan antara Regresi Linier Berganda dengan Geo-

graphically Weighted Regression yang digunakan untuk me-

mastikan bahwa model Geographically Weighted Regression 

lebih baik dibandingkan model Regresi Linier Berganda. Per-

bandingan tersebut menggunakan nilai AIC dan nilai R2. Nilai 

AIC yang dipilih adalah nilai AIC terendah. Nilai R2 yang di-pilih 

adalah nilai R2 tertinggi. Model Regresi Linier Berganda yang 

dibandingkan dengan model Geographically Weighted Re-

gression merupakan model dengan empat variabel independen 

dengan hasil yang tertera pada Lampiran 9. Nilai R2 dan AIC 

pada kedua model dapat ditunjukkan pada Tabel 4.7.  
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Tabel 4.7 Perbandingan Model 

Model R2 AIC 

Regresi Linier Berganda 62,20% 263,05 

Geographically Weighted Regression 96,46% 206,77 

 Model yang memiliki nilai kebaikan model tertinggi serta 

memiliki nilai error yang rendah berdasarkan Tabel 4.7 adalah 

model Geographically Weighted Regression. Hasil tersebut 

mengartikan bahwa model yang dapat merepresentasikan Angka 

Partisipasi Kasar jenjang SMA/sederajat di Provinsi Papua 

dengan lebih baik adalah hasil pemodelan dari Geographically 

Weighted Regression, karena lebih spesifik setiap wilayah.  

4.3 Analisis Hasil Pemodelan dan Pemetaan 

 Hasil analisis pengujian model tingkat partisipasi sekolah 

jenjang SMA/sederajat di Provinsi Papua menghasilkan 

perbedaan variabel yang mempengaruhi Angka Partisipasi Kasar 

jenjang SMA/sederajat dan dengan kebaikan model yang berbeda 

di setiap wilayah kabupaten/kota. Koefisien parameter beserta 

nilai kebaikan model setiap kabupaten/kota tertera pada Lampiran 

12 dan Lampiran 13. Hasil model dari Geographically Weighted 

Regression untuk masing-masing wilayah kabupaten/kota dapat 

dituliskan pula pada Lampiran 12. 

 Apabila mengamati nilai kebaikan model pada Lampiran 

13, maka diketahui Kabupaten Paniai memiliki nilai kebaikan 

model terbesar dibandingkan dengan kabupaten/kota lainnya di 

Provinsi Papua. Persamaan (4.2) menunjukkan model Angka 

Partisipasi Kasar jenjang SMA/sederajat kabupaten Paniai. 

6431 88,045,327,3771,328307ˆ XXXXY −−++−=   (4.2) 

 Persamaan (4.2) menunjukkan bahwa apabila persentase 

guru meningkat 1%, maka Angka Partisipasi Kasar jenjang 

SMA/sederajat di Kabupaten Paniai meningkat sebesar 328,71. 

Hal tersebut mengartikan bahwa tingkat partisipasi penduduk 

dalam bersekolah SMA/sederajat akan meningkat apabila jumlah 

guru di Kabupaten Paniai semakin meningkat. Nilai kebaikan 

model Kabupaten Paniai sebesar 99,68%, artinya variabilitas 

variabel persentase guru, Dana Otonomi Khusus, Dana Alokasi 
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Khusus, dan persentase penduduk be-kerja dapat menjelaskan 

variabel Angka Partisipasi Kasar jen-jang SMA/sederajat sebesar 

99,68%, sedangkan sisanya dije-laskan oleh variabel lain diluar 

model.  

 Masing-masing wilayah kabupaten/kota di Provinsi Papua 

memiliki variabel independen yang berbeda dalam mempengaruhi 

Angka Partisipasi Kasar jenjang SMA/sederajat. Variabel pada 

masing-masing wilayah kabupaten/kota tersebut dapat dipetakan 

seperti pada Gambar 4.6. Variabel pada peta tersebut terdiri dari 

variabel persentase guru (X1), Dana Otonomi Khusus (X3), Dana 

Alokasi Khusus (X4), dan persentase penduduk bekerja (X6). 

 
Gambar 4.6 Pemetaan Variabel yang Mempengaruhi APK Tiap 

Kabupaten/Kota 

 Gambar 4.6 menunjukkan bahwa variabel yang dapat 

mempengaruhi Angka Partisipasi Kasar jenjang SMA/sederajat 

pada kabupaten/kota terbanyak adalah variabel persentase guru 

(X1) dan Dana Otonomi Khusus (X3). Hal tersebut mengartikan 

bahwa yang mempengaruhi perbedaan Angka Partisipasi Kasar 

jenjang SMA/sederajat pada Kabupaten Sarmi, Kabupaten 



51 

 

 

 

Jayapura, Kota Jayapura, Kabupaten Yahukimo, Kabupaten 

Pegunungan Bintang, Kabupaten Boven Digoel, dan Kabupaten 

Merauke adalah persentase guru dan Dana Otonomi Khusus. 

Kabupaten Nduga diperlukan perhatian khusus mengenai 

persentase guru dan persentase penduduk yang bekerja, karena 

hal tersebut dapat mempengaruhi Angka Partisipasi Kasar jenjang 

SMA/sederajat, sehingga Angka Partisipasi Kasar meningkat. 
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Halaman ini sengaja dikosongkan. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 
 

5.1 Kesimpulan 

Kesimpulan dari hasil penelitian Angka Partisipasi Kasar 

jenjang SMA/sederajat di Provinsi Papua adalah sebagai berikut: 

1. Wilayah yang perlu diberikan perhatian khusus adalah Ka-

bupaten Nduga, karena memiliki Angka Partisipasi Kasar 

jenjang SMA/sederajat terendah dibandingkan wilayah la-

innya. 

2. Kabupaten/kota yang memiliki nilai kebaikan model ter-

tinggi adalah Kabupaten Paniai, dengan hasil pemodelan 

seperti berikut. 

6431 88,045,327,3771,328307ˆ XXXXY −−++−=  

Nilai kebaikan model tersebut sebesar 96,46%. Selain itu, 

kabupaten Nduga diperlukan perhatian khusus mengenai 

persentase guru dan persentase penduduk yang bekerja agar 

dapat meningkatkan Angka Partisipasi Kasar jenjang SMA/ 

sederajat. 

5.2 Saran  

Saran yang dapat diberikan kepada Pemerintah Provinsi 

Pa-pua adalah sebaiknya meningkatkan Angka Partisipasi Kasar 

jen-jang SMA/sederajat dengan cara memperhatikan jumlah guru, 

dana yang dialokasikan untuk pendidikan, dan memberikan la-

pangan kerja yang luas sesuai dengan kebutuhan masing-masing 

wilayah kabupaten/kota. Selain itu juga perlu diiringi dengan 

kualifikasi guru yang tepat agar kualitas murid jenjang SMA/se-

derajat juga dapat ditingkatkan, mempertimbangkan jarak lokasi 

sekolah dengan tempat tinggal penduduk, serta meninjau dana 

pendidikan telah dialokasikan dengan tepat. Saran untuk pene-

litian selanjutnya sebaiknya menambahkan variabel APBD se-

bagai anggaran dana untuk pendidikan dari pemerintah daerah 

dan memperhatikan pemilihan variabel independen yang dipenga-

ruhi oleh aspek spasial. 
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Halaman ini sengaja dikosongkan. 
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LAMPIRAN 

Lampiran 1. Data Angka Partisipasi Kasar Jenjang SMA/sedera-

jat di  Provinsi Papua Tahun 2017 

No Kabupaten/Kota Y X1 X2 X3 

1 Merauke 91,07 0,364 57.702 10,251 

2 Jayawijaya 103,4 0,175 31.968 11,704 

3 Jayapura 131,83 0,434 101.960 10,358 

4 Nabire 92,02 0,471 65.981 10,099 

5 Kep. Yapen 87,91 0,352 37.778 9,466 

… … … … … … 

25 Puncak 19,04 0,062 10,649 12,011 

26 Dogiyai 49,06 0,087 11,567 10,914 

27 Intan Jaya 25,31 0,031 22,494 11,049 

28 Deiyai 45,96 0,123 16,005 10,424 

29 Kota Jayapura 105,25 0,425 95,974 9,556 

 

No Kabupaten/Kota X4 X5 X6 

1 Merauke 22,096 10,770 44,407 

2 Jayawijaya 13,757 38,504 65,819 

3 Jayapura 7,640 12,947 34,597 

4 Nabire 12,709 25,279 45,299 

5 Kep. Yapen 8,958 26,682 44,202 

… … … … … 

25 Puncak 23,143 37,256 63,512 

26 Dogiyai 8,141 30,264 58,687 

27 Intan Jaya 12,530 41,993 52,728 

28 Deiyai 6,972 43,390 57,873 

29 Kota Jayapura 10,068 11,410 39,405 
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No Kabupaten/Kota Ui Vi 

1 Merauke 8,499 140,405 

2 Jayawijaya 4,039 138,858 

3 Jayapura 2,551 140,697 

4 Nabire 3,509 135,751 

5 Kep. Yapen 1,746 136,17 

… … … … 

25 Puncak 3,444 137,842 

26 Dogiyai 4,045 135,675 

27 Intan Jaya 3,497 136,742 

28 Deiyai 4,098 136,437 

29 Kota Jayapura 2,533 140,716 

Keterangan : 

Y : Angka Partisipasi Kasar jenjang SMA 

X1 : Persentase guru 

X2 : PDRB per kapita (dalam 1 juta rupiah) 

X3 : Dana Otonomi Khusus (dalam 10 milyar rupiah) 

X4 : Dana Alokasi Khusus (dalam 10 milyar rupiah) 

X5 : Persentase penduduk miskin  

X6 : Persentase penduduk bekerja  

Ui : Koordinat lintang 

Vi : Koordinat bujur 
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Lampiran 2. Eksplorasi Data Angka Partisipasi Kasar jenjang 

SMA/sederajat Melalui Software Minitab 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Descriptive Statistics: y, x1, x2, x3, x4, x5, x6  
 
Variable    Mean  Variance  Minimum  Maximum 

y          65.49   1075.09    12.69   131.83 

x1        0.2261    0.0311   0.0134   0.6910 

x2          47.4    4561.0      8.7    372.0 

x3        10.652     0.960    8.651   12.856 

x4        11.708    15.755    6.882   23.143 

x5         29.03     97.20    10.77    43.39  

x6         51.53     98.79    34.60    66.69         
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Lampiran 3. Hasil Regresi Linier Berganda Melalui Software 

Minitab 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Regression Analysis: y versus x1, x2, x3, x4, x5, x6  
 
The regression equation is 

y = - 115 + 171 x1 + 0.103 x2 + 15.9 x3 - 0.70 x4 - 0.420 

x5 - 0.223 x6 

 

Predictor     Coef  SE Coef      T      P 

Constant   -115.40    73.28  -1.57  0.130 

x1          171.04    38.12   4.49  0.000 

x2         0.10262  0.06557   1.56  0.132 

x3          15.887    7.177   2.21  0.038 

x4          -0.700    1.008  -0.70  0.494 

x5         -0.4202   0.5313  -0.79  0.437 

x6         -0.2230   0.6451  -0.35  0.733 

 

S = 19.1703   R-Sq = 73.1%   R-Sq(adj) = 65.8% 

 

Analysis of Variance 

 

Source          DF       SS      MS     F      P 

Regression       6  22017.4  3669.6  9.99  0.000 

Residual Error  22   8085.0   367.5 

Total           28  30102.4 

 

Durbin-Watson statistic = 1.73523 
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Lampiran 4. Uji Asumsi Residual Identik Pemodelan APK Jen-

jang SMA/sederajat Provinsi Papua 

 

 

 

 

 

 

 

 

Regression Analysis: abs(resi) versus x1, x2, x3, x4, x5, x6  
 

Analysis of Variance 

 

Source          DF      SS     MS     F      P 

Regression       6   856.4  142.7  1.19  0.346 

Residual Error  22  2632.3  119.6 

Total           28  3488.7 
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Lampiran 5. Hasil Uji Dependensi Spasial 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

> Moran.I(data$y,inv) 

$observed 

[1] 0.01606579 

 

$expected 

[1] -0.03571429 

 

$sd 

[1] 0.0321012 

 

$p.value 

[1] 0.1067388 
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Lampiran 6. Hasil Uji Heterogenitas Spasial  

Variabel yang 

dimasukkan 

Uji Heterogenitas Spasial 

Keterangan 

BP 
P-

value 

 

  
X1 3,68 0,06 

2,55 

Tolak H0 

X2 1,53 0,22 Gagal Tolak H0 

X3 0,02 0,88 Gagal Tolak H0 

X4 0,38 0,54 Gagal Tolak H0 

X5 0,19 0,66 Gagal Tolak H0 

X6 0,24 0,62 Gagal Tolak H0 

X1,X2 1,80 0,41 

4,41 

Gagal Tolak H0 

X1,X3 5,62 0,06 Tolak H0 

X1,X4 3,75 0,15 Gagal Tolak H0 

X1,X5 1,47 0,48 Gagal Tolak H0 

X1,X6 6,77 0,03 Tolak H0 

X2,X3 0,32 0,85 Gagal Tolak H0 

X2,X4 0,55 0,76 Gagal Tolak H0 

X2,X5 0,51 0,77 Gagal Tolak H0 

X2,X6 0,44 0,80 Gagal Tolak H0 

X3,X4 1,31 0,52 Gagal Tolak H0 

X3,X5 0,07 0,97 Gagal Tolak H0 

X3,X6 0,48 0,79 Gagal Tolak H0 

X4,X5 0,55 0,76 Gagal Tolak H0 

X4,X6 0,25 0,88 Gagal Tolak H0 

X5,X6 0,94 0,62 Gagal Tolak H0 

X1,X2,X3 3,86 0,28 

6,03 

Gagal Tolak H0 

X1,X2,X4 1,75 0,63 Gagal Tolak H0 

X1,X2,X5 2,24 0,52 Gagal Tolak H0 

X1,X2,X6 4,88 0,18 Gagal Tolak H0 

X1,X3,X4 5,73 0,13 Gagal Tolak H0 

X1,X3,X5 2,82 0,42 Gagal Tolak H0 
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Lampiran 6. Hasil Uji Heterogenitas Spasial (Lanjutan) 

Variabel yang 

dimasukkan 

Uji Heterogenitas Spasial 
Keterangan 

BP P-value 
2

,k  

X1,X3,X6 7,73 0,05 

6,03 

Tolak H0 

X1,X4,X5 1,49 0,69 Gagal Tolak H0 

X1,X4,X6 7,17 0,07 Tolak H0 

X1,X5,X6 4,17 0,24 Gagal Tolak H0 

X2,X3,X4 0,87 0,83 Gagal Tolak H0 

X2,X3,X5 0,29 0,96 Gagal Tolak H0 

X2,X3,X6 0,54 0,91 Gagal Tolak H0 

X2,X4,X5 0,58 0,90 Gagal Tolak H0 

X2,X4,X6 0,51 0,92 Gagal Tolak H0 

X2,X5,X6 1,39 0,71 Gagal Tolak H0 

X3,X4,X5 0,29 0,96 Gagal Tolak H0 

X3,X4,X6 0,67 0,88 Gagal Tolak H0 

X3,X5,X6 0,83 0,84 Gagal Tolak H0 

X4,X5,X6 0,93 0,82 Gagal Tolak H0 

X1,X2,X3,X4 4,22 0,38 

7,54 

Gagal Tolak H0 

X1,X2,X3,X5 3,89 0,42 Gagal Tolak H0 

X1,X2,X3,X6 6,57 0,16 Gagal Tolak H0 

X1,X2,X4,X5 2,28 0,68 Gagal Tolak H0 

X1,X2,X4,X6 4,87 0,30 Gagal Tolak H0 

X1,X2,X5,X6 4,15 0,39 Gagal Tolak H0 

X1,X3,X4,X5 2,83 0,59 Gagal Tolak H0 

X1,X3,X4,X6 8,62 0,07 Tolak H0 

X1,X3,X5,X6 5,91 0,21 Gagal Tolak H0 

X1,X4,X5,X6 4,33 0,36 Gagal Tolak H0 

X2,X3,X4,X5 0,39 0,98 Gagal Tolak H0 

X2,X3,X4,X6 0,74 0,95 Gagal Tolak H0 

X2,X3,X5,X6 1,19 0,88 Gagal Tolak H0 

X2,X4,X5,X6 1,39 0,84 Gagal Tolak H0 

X3,X4,X5,X6 0,86 0,93 Gagal Tolak H0 

X1,X2,X3,X4,X5 4,08 0,54 8,98 Gagal Tolak H0 
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Lampiran 6. Hasil Uji Heterogenitas Spasial (Lanjutan) 

Variabel yang 

dimasukkan 

Uji Heterogenitas Spasial 
Keterangan 

BP P-value 
2

,k  

X1,X2,X3,X4,X6 7,45 0,19 

8,98 

Gagal Tolak H0 

X1,X2,X3,X5,X6 6,06 0,30 Gagal Tolak H0 

X1,X2,X4,X5,X6 4,17 0,53 Gagal Tolak H0 

X1,X3,X4,X5,X6 6,39 0,27 Gagal Tolak H0 

X2,X3,X4,X5,X6 1,21 0,94 Gagal Tolak H0 

X1,X2,X3,X4,X5,X6 6,63 0,36 10,37 Gagal Tolak H0 
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Lampiran 7. Output Software R Untuk Uji Heterogenitas Spasial 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

> TA=lm(y~x1, data=data) 

> bptest(TA) 

 studentized Breusch-Pagan test 

data:  TA 

BP = 3.6735, df = 1, p-value = 0.05528 

 

> TA=lm(y~x2, data=data) 

> bptest(TA) 

 studentized Breusch-Pagan test 

data:  TA 

BP = 1.5294, df = 1, p-value = 0.2162 

 

> TA=lm(y~x3, data=data) 

> bptest(TA) 

 studentized Breusch-Pagan test 

data:  TA 

BP = 0.022423, df = 1, p-value = 0.881 

 

> TA=lm(y~x4, data=data) 

> bptest(TA) 

 studentized Breusch-Pagan test 

data:  TA 

BP = 0.3839, df = 1, p-value = 0.5355 

 

> TA=lm(y~x5, data=data) 

> bptest(TA) 

 studentized Breusch-Pagan test 

data:  TA 

BP = 0.19781, df = 1, p-value = 0.6565 

 

> TA=lm(y~x6, data=data) 

> bptest(TA) 

 studentized Breusch-Pagan test 

data:  TA 

BP = 0.24411, df = 1, p-value = 0.6213 
 



67 

 

 

 

Lampiran 7. Output Software R Untuk Uji Heterogenitas Spasial 

(Lanjutan) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

> TA=lm(y~x1+x2, data=data) 

> bptest(TA) 

 studentized Breusch-Pagan test 

data:  TA 

BP = 1.801, df = 2, p-value = 0.4064 

 

> TA=lm(y~x1+x3, data=data) 

> bptest(TA) 

 studentized Breusch-Pagan test 

data:  TA 

BP = 5.6196, df = 2, p-value = 0.06022 

 

> TA=lm(y~x1+x4, data=data) 

> bptest(TA) 

 studentized Breusch-Pagan test 

data:  TA 

BP = 3.7486, df = 2, p-value = 0.1535 

 

> TA=lm(y~x1+x5, data=data) 

> bptest(TA) 

 studentized Breusch-Pagan test 

data:  TA 

BP = 1.4718, df = 2, p-value = 0.4791 

 

> TA=lm(y~x1+x6, data=data) 

> bptest(TA) 

 studentized Breusch-Pagan test 

data:  TA 

BP = 6.7658, df = 2, p-value = 0.03395 

 

> TA=lm(y~x2+x3, data=data) 

> bptest(TA) 

 studentized Breusch-Pagan test 

data:  TA 

BP = 0.31907, df = 2, p-value = 0.8525 
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Lampiran 7. Output Software R Untuk Uji Heterogenitas Spasial 

(Lanjutan) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

> TA=lm(y~x2+x4, data=data) 

> bptest(TA) 

 studentized Breusch-Pagan test 

data:  TA 

BP = 1.4587, df = 2, p-value = 0.4822 

 

> TA=lm(y~x2+x5, data=data) 

> bptest(TA) 

 studentized Breusch-Pagan test 

data:  TA 

BP = 0.51392, df = 2, p-value = 0.7734 

 

> TA=lm(y~x2+x6, data=data) 

> bptest(TA) 

 studentized Breusch-Pagan test 

data:  TA 

BP = 0.4431, df = 2, p-value = 0.8013 

 

> TA=lm(y~x3+x4, data=data) 

> bptest(TA) 

 studentized Breusch-Pagan test 

data:  TA 

BP = 1.3118, df = 2, p-value = 0.519 

 

> TA=lm(y~x3+x5, data=data) 

> bptest(TA) 

 studentized Breusch-Pagan test 

data:  TA 

BP = 0.065419, df = 2, p-value = 0.9678 

 

> TA=lm(y~x3+x6, data=data) 

> bptest(TA) 

 studentized Breusch-Pagan test 

data:  TA 

BP = 0.48172, df = 2, p-value = 0.786 

 

> TA=lm(y~x4+x5, data=data) 

> bptest(TA) 

 

 studentized Breusch-Pagan test 

 

data:  TA 

BP = 0.55293, df = 2, p-value = 0.7585 
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Lampiran 7. Output Software R Untuk Uji Heterogenitas Spasial 

(Lanjutan) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

> TA=lm(y~x3+x6, data=data) 

> bptest(TA) 

 studentized Breusch-Pagan test 

data:  TA 

BP = 0.48172, df = 2, p-value = 0.786 

 

> TA=lm(y~x4+x5, data=data) 

> bptest(TA) 

 studentized Breusch-Pagan test 

data:  TA 

BP = 0.55293, df = 2, p-value = 0.7585 

 

> TA=lm(y~x4+x6, data=data) 

> bptest(TA) 

 studentized Breusch-Pagan test 

data:  TA 

BP = 0.24638, df = 2, p-value = 0.8841 

 

> TA=lm(y~x5+x6, data=data) 

> bptest(TA) 

 studentized Breusch-Pagan test 

data:  TA 

BP = 0.94367, df = 2, p-value = 0.6239 
 

> TA=lm(y~x1+x2+x3, data=data) 

> bptest(TA) 

 studentized Breusch-Pagan test 

data:  TA 

BP = 3.8633, df = 3, p-value = 0.2766 

 

> TA=lm(y~x1+x2+x4, data=data) 

> bptest(TA) 

 studentized Breusch-Pagan test 

data:  TA 

BP = 1.7455, df = 3, p-value = 0.6269 

 

> TA=lm(y~x1+x2+x5, data=data) 

> bptest(TA) 

 

 studentized Breusch-Pagan test 

 

data:  TA 

BP = 2.243, df = 3, p-value = 0.5235 
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Lampiran 7. Output Software R Untuk Uji Heterogenitas Spasial 

(Lanjutan) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

> TA=lm(y~x1+x2+x5, data=data) 

> bptest(TA) 

 studentized Breusch-Pagan test 

data:  TA 

BP = 2.243, df = 3, p-value = 0.5235 

 

> TA=lm(y~x1+x2+x6, data=data) 

> bptest(TA) 

 studentized Breusch-Pagan test 

data:  TA 

BP = 4.8836, df = 3, p-value = 0.1805 

 

> TA=lm(y~x1+x3+x4, data=data) 

> bptest(TA) 

 studentized Breusch-Pagan test 

data:  TA 

BP = 5.6987, df = 3, p-value = 0.1272 

 

> TA=lm(y~x1+x3+x5, data=data) 

> bptest(TA) 

 studentized Breusch-Pagan test 

data:  TA 

BP = 2.8151, df = 3, p-value = 0.421 

 

> TA=lm(y~x1+x3+x6, data=data) 

> bptest(TA) 

 studentized Breusch-Pagan test 

data:  TA 

BP = 7.7316, df = 3, p-value = 0.0519 

 

> TA=lm(y~x1+x4+x5, data=data) 

> bptest(TA) 

 studentized Breusch-Pagan test 

data:  TA 

BP = 1.4866, df = 3, p-value = 0.6854 

 

> TA=lm(y~x1+x4+x6, data=data) 

> bptest(TA) 

 

 studentized Breusch-Pagan test 

 

data:  TA 

BP = 7.1663, df = 3, p-value = 0.06678 

 

> TA=lm(y~x1+x5+x6, data=data) 
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Lampiran 7. Output Software R Untuk Uji Heterogenitas Spasial 

(Lanjutan) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

> TA=lm(y~x1+x4+x6, data=data) 

> bptest(TA) 

 studentized Breusch-Pagan test 

data:  TA 

BP = 7.1663, df = 3, p-value = 0.06678 

 

> TA=lm(y~x1+x5+x6, data=data) 

> bptest(TA) 

 studentized Breusch-Pagan test 

data:  TA 

BP = 4.1665, df = 3, p-value = 0.244 

 

> TA=lm(y~x2+x3+x4, data=data) 

> bptest(TA) 

 studentized Breusch-Pagan test 

data:  TA 

BP = 0.87262, df = 3, p-value = 0.832 

 

> TA=lm(y~x2+x3+x5, data=data) 

> bptest(TA) 

 studentized Breusch-Pagan test 

data:  TA 

BP = 0.29784, df = 3, p-value = 0.9604 

 

> TA=lm(y~x2+x3+x6, data=data) 

> bptest(TA) 

 studentized Breusch-Pagan test 

data:  TA 

BP = 0.5357, df = 3, p-value = 0.911 

 

> TA=lm(y~x2+x4+x5, data=data) 

> bptest(TA) 

 studentized Breusch-Pagan test 

data:  TA 

BP = 0.57638, df = 3, p-value = 0.9018 

 

> TA=lm(y~x2+x4+x6, data=data) 

> bptest(TA) 

 

 studentized Breusch-Pagan test 

 

data:  TA 

BP = 0.50559, df = 3, p-value = 0.9177 

 

> TA=lm(y~x2+x5+x6, data=data) 
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Lampiran 7. Output Software R Untuk Uji Heterogenitas Spasial 

(Lanjutan) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

> TA=lm(y~x2+x4+x6, data=data) 

> bptest(TA) 

 studentized Breusch-Pagan test 

data:  TA 

BP = 0.50559, df = 3, p-value = 0.9177 

 

> TA=lm(y~x2+x5+x6, data=data) 

> bptest(TA) 

 studentized Breusch-Pagan test 

data:  TA 

BP = 1.3861, df = 3, p-value = 0.7088 

 

> TA=lm(y~x3+x4+x5, data=data) 

> bptest(TA) 

 studentized Breusch-Pagan test 

data:  TA 

BP = 0.29011, df = 3, p-value = 0.9619 

 

> TA=lm(y~x3+x4+x6, data=data) 

> bptest(TA) 

 studentized Breusch-Pagan test 

data:  TA 

BP = 0.67432, df = 3, p-value = 0.8792 

 

> TA=lm(y~x3+x5+x6, data=data) 

> bptest(TA) 

 studentized Breusch-Pagan test 

data:  TA 

BP = 0.82755, df = 3, p-value = 0.8429 

 

> TA=lm(y~x4+x5+x6, data=data) 

> bptest(TA) 

 studentized Breusch-Pagan test 

data:  TA 

BP = 0.9292, df = 3, p-value = 0.8184 

  

> TA=lm(y~x1+x2+x3+x4, data=data) 

> bptest(TA) 

 

 studentized Breusch-Pagan test 

 

data:  TA 

BP = 4.2225, df = 4, p-value = 0.3767 

 

> TA=lm(y~x1+x2+x3+x5, data=data) 
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Lampiran 7. Output Software R Untuk Uji Heterogenitas Spasial 

(Lanjutan) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

> TA=lm(y~x1+x2+x3+x4, data=data) 

> bptest(TA) 

 studentized Breusch-Pagan test 

data:  TA 

BP = 4.2225, df = 4, p-value = 0.3767 

 

> TA=lm(y~x1+x2+x3+x5, data=data) 

> bptest(TA) 

 studentized Breusch-Pagan test 

data:  TA 

BP = 3.8915, df = 4, p-value = 0.4209 

 

> TA=lm(y~x1+x2+x3+x6, data=data) 

> bptest(TA) 

 studentized Breusch-Pagan test 

data:  TA 

BP = 6.5723, df = 4, p-value = 0.1603 

 

> TA=lm(y~x1+x2+x4+x5, data=data) 

> bptest(TA) 

 studentized Breusch-Pagan test 

data:  TA 

BP = 2.2816, df = 4, p-value = 0.6841 

 

> TA=lm(y~x1+x2+x4+x6, data=data) 

> bptest(TA) 

 studentized Breusch-Pagan test 

data:  TA 

BP = 4.8671, df = 4, p-value = 0.3012 

 

> TA=lm(y~x1+x2+x5+x6, data=data) 

> bptest(TA) 

 studentized Breusch-Pagan test 

data:  TA 

BP = 4.1457, df = 4, p-value = 0.3866 

 

>  

> TA=lm(y~x1+x3+x4+x5, data=data) 

> bptest(TA) 

 

 studentized Breusch-Pagan test 

 

data:  TA 

BP = 2.8258, df = 4, p-value = 0.5874 
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Lampiran 7. Output Software R Untuk Uji Heterogenitas Spasial 

(Lanjutan) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

> TA=lm(y~x1+x3+x4+x5, data=data) 

> bptest(TA) 

 studentized Breusch-Pagan test 

data:  TA 

BP = 2.8258, df = 4, p-value = 0.5874 

 

> TA=lm(y~x1+x3+x4+x6, data=data) 

> bptest(TA) 

 studentized Breusch-Pagan test 

data:  TA 

BP = 8.6186, df = 4, p-value = 0.07137 

 

> TA=lm(y~x1+x3+x5+x6, data=data) 

> bptest(TA) 

 studentized Breusch-Pagan test 

data:  TA 

BP = 5.9122, df = 4, p-value = 0.2058 

 

> TA=lm(y~x1+x4+x5+x6, data=data) 

> bptest(TA) 

 studentized Breusch-Pagan test 

data:  TA 

BP = 4.3281, df = 4, p-value = 0.3634 

 

> TA=lm(y~x2+x3+x4+x5, data=data) 

> bptest(TA) 

 studentized Breusch-Pagan test 

data:  TA 

BP = 0.38799, df = 4, p-value = 0.9834 

 

> TA=lm(y~x2+x3+x4+x6, data=data) 

> bptest(TA) 

 studentized Breusch-Pagan test 

data:  TA 

BP = 0.73903, df = 4, p-value = 0.9464 

 

>  

> TA=lm(y~x2+x3+x5+x6, data=data) 

> bptest(TA) 

 

 studentized Breusch-Pagan test 

 

data:  TA 

BP = 1.193, df = 4, p-value = 0.8792 
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Lampiran 7. Output Software R Untuk Uji Heterogenitas Spasial 

(Lanjutan) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

> TA=lm(y~x2+x3+x5+x6, data=data) 

> bptest(TA) 

 studentized Breusch-Pagan test 

data:  TA 

BP = 1.193, df = 4, p-value = 0.8792 

  

> TA=lm(y~x2+x4+x5+x6, data=data) 

> bptest(TA) 

 studentized Breusch-Pagan test 

data:  TA 

BP = 1.396, df = 4, p-value = 0.8449 

 

> TA=lm(y~x3+x4+x5+x6, data=data) 

> bptest(TA) 

 studentized Breusch-Pagan test 

data:  TA 

BP = 0.86242, df = 4, p-value = 0.9299 

 

> TA=lm(y~x1+x2+x3+x4+x5, data=data) 

> bptest(TA) 

 studentized Breusch-Pagan test 

data:  TA 

BP = 4.0844, df = 5, p-value = 0.5373 

 

> TA=lm(y~x1+x2+x3+x4+x6, data=data) 

> bptest(TA) 

 studentized Breusch-Pagan test 

data:  TA 

BP = 7.4527, df = 5, p-value = 0.1891 

 

> TA=lm(y~x1+x2+x3+x5+x6, data=data) 

> bptest(TA) 

 studentized Breusch-Pagan test 

data:  TA 

BP = 6.0628, df = 5, p-value = 0.3002 
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Lampiran 7. Output Software R Untuk Uji Heterogenitas Spasial 

(Lanjutan)  
 

 

 

 

 

 

 

 

 

> TA=lm(y~x1+x2+x4+x5+x6, data=data) 

> bptest(TA) 

 studentized Breusch-Pagan test 

data:  TA 

BP = 4.1669, df = 5, p-value = 0.5256 

 

> TA=lm(y~x1+x3+x4+x5+x6, data=data) 

> bptest(TA) 

 studentized Breusch-Pagan test 

data:  TA 

BP = 6.3894, df = 5, p-value = 0.2702 

 

> TA=lm(y~x2+x3+x4+x5+x6, data=data) 

> bptest(TA) 

 studentized Breusch-Pagan test 

data:  TA 

BP = 1.2062, df = 5, p-value = 0.9443 

 

> TA=lm(y~x1+x2+x3+x4+x5+x6, data=data) 

> bptest(TA) 

 studentized Breusch-Pagan test 

data:  TA 

BP = 6.6315, df = 6, p-value = 0.3563 
 

 

 

 

 

 



77 

 

 

 

Lampiran 8. Nilai CV pada Fungsi Kernel 

Fungsi Kernel Gaussian 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Fungsi Kernel Gaussian Adaptif 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

> gauss=gwr.sel(formula1,data = data,coords=cbind(data$u,

data$v),adapt=F,gweight = gwr.Gauss) 

Bandwidth: 3.575971 CV score: 16162.67  

Bandwidth: 5.780265 CV score: 16611.17  

Bandwidth: 2.213642 CV score: 14990.2  

Bandwidth: 1.371676 CV score: 15362.46  

Bandwidth: 2.1667 CV score: 14892.44  

Bandwidth: 1.862267 CV score: 14069.51  

Bandwidth: 1.674878 CV score: 13578.6  

Bandwidth: 1.559065 CV score: 13600.71  

Bandwidth: 1.62727 CV score: 13533.17  

Bandwidth: 1.622657 CV score: 13532.15  

Bandwidth: 1.617088 CV score: 13531.84  

Bandwidth: 1.618208 CV score: 13531.82  

Bandwidth: 1.618249 CV score: 13531.82  

Bandwidth: 1.618289 CV score: 13531.82  

Bandwidth: 1.618249 CV score: 13531.82  
 

> gauss.adapt=gwr.sel(formula1,data =data,coords= 

cbind(data$u,data$v),adapt=T,gweight = gwr.Gauss) 

Adaptive q: 0.381966 CV score: 15270.13  

Adaptive q: 0.618034 CV score: 15543.92  

Adaptive q: 0.236068 CV score: 14452.49  

Adaptive q: 0.145898 CV score: 13723.47  

Adaptive q: 0.09016994 CV score: 10793.9  

Adaptive q: 0.05572809 CV score: 9338.631  

Adaptive q: 0.03444185 CV score: 13742.51  

Adaptive q: 0.06888371 CV score: 9488.951  

Adaptive q: 0.05836087 CV score: 9324.487  

Adaptive q: 0.05872708 CV score: 9324.977  

Adaptive q: 0.05824536 CV score: 9324.445  

Adaptive q: 0.05820466 CV score: 9324.442  

Adaptive q: 0.05816397 CV score: 9324.447  

Adaptive q: 0.05820466 CV score: 9324.442 
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Lampiran 8. Nilai CV dan Bandwidth pada Fungsi Kernel 

(Lanjutan) 

Fungsi Kernel Bisquare 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

> bisq=gwr.sel(formula1,data = data,coords=cbind 

(data$u,data$v),adapt=F,gweight = gwr.bisquare) 

Bandwidth: 3.575971 CV score: NA  

Bandwidth: 5.780265 CV score: 15737.06  

Bandwidth: 5.780224 CV score: 15737.03  

Bandwidth: 5.780184 CV score: 15736.99  

Bandwidth: 4.938249 CV score: 20914.11  

Bandwidth: 5.458593 CV score: 15382.78  

Bandwidth: 5.25984 CV score: 15287.69  

Bandwidth: 5.159407 CV score: 15639.12  

Bandwidth: 5.341223 CV score: 15275.1  

Bandwidth: 5.314866 CV score: 15264.44  

Bandwidth: 5.308137 CV score: 15263.6  

Bandwidth: 5.304154 CV score: 15263.51  

Bandwidth: 5.30503 CV score: 15263.5  

Bandwidth: 5.305071 CV score: 15263.5  

Bandwidth: 5.305111 CV score: 15263.5  

Bandwidth: 5.305071 CV score: 15263.5  

Warning message: 

In optimize(gwr.cv.f, lower = beta1, upper = beta2, maxim

um = FALSE,  : 

  NA/Inf replaced by maximum positive value 
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Lampiran 8. Nilai CV dan Bandwidth pada Fungsi Kernel 

(Lanjutan) 

Fungsi Kernel Bisquare Adaptif 

 

 

 

 

 

 

> bisq.adapt=gwr.sel(formula1,data = data,coords=cbind(da

ta$u,data$v),adapt=T,gweight = gwr.bisquare) 

Adaptive q: 0.381966 CV score: 12799.99  

Adaptive q: 0.618034 CV score: 11444.66  

Adaptive q: 0.763932 CV score: 13510.52  

Adaptive q: 0.5550973 CV score: 11293.16  

Adaptive q: 0.5609927 CV score: 11219.63  

Adaptive q: 0.5819515 CV score: 11102.61  

Adaptive q: 0.5823546 CV score: 11102.07  

Adaptive q: 0.5854737 CV score: 11099.6  

Adaptive q: 0.5979106 CV score: 11247.51  

Adaptive q: 0.586542 CV score: 11104.3  

Adaptive q: 0.5842823 CV score: 11100.21  

Adaptive q: 0.5850186 CV score: 11099.79  

Adaptive q: 0.5858817 CV score: 11099.49  

Adaptive q: 0.5861339 CV score: 11099.44  

Adaptive q: 0.5862898 CV score: 11100.64  

Adaptive q: 0.5860376 CV score: 11099.45  

Adaptive q: 0.5861934 CV score: 11099.43  

Adaptive q: 0.5862341 CV score: 11099.82  

Adaptive q: 0.5861934 CV score: 11099.43  
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Lampiran 9. Pemodelan Regesi Linier Berganda dengan 4 Varia-

bel Independen 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Regression Analysis: y versus x1, x3, x4, x6 
 
The regression equation is 

y = - 126 + 194 x1 + 17.7 x3 - 0.72 x4 - 0.616 x6 

 

Predictor     Coef  SE Coef      T      P 

Constant   -126.46    76.44  -1.65  0.111 

x1          193.92    38.41   5.05  0.000 

x3          17.674    7.490   2.36  0.027 

x4          -0.722    1.042  -0.69  0.495 

x6         -0.6155   0.6342  -0.97  0.341 

 

S = 20.1702   R-Sq = 67.6%   R-Sq(adj) = 62.2% 

 

Analysis of Variance 

Source          DF       SS      MS      F      P 

Regression       4  20338.3  5084.6  12.50  0.000 

Residual Error  24   9764.1   406.8 

Total           28  30102.4 

 

Durbin-Watson statistic = 2.02290 

 

 

Regression Analysis: abs(Resi) versus x1, x3, x4, x6  
 
The regression equation is 

abs(Resi) = - 27.1 + 46.7 x1 - 0.88 x3 + 0.066 x4 + 0.758 

x6 

 

Analysis of Variance 

Source          DF      SS     MS     F      P 

Regression       4   986.9  246.7  1.86  0.151 

Residual Error  24  3188.2  132.8 

Total           28  4175.1 
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Lampiran 10. Hasil Pemodelan Geographically Weighted Re-

gression Melalui Software R 

 

 

 

 

 

 

 

 

Kernel function: gwr.Gauss  

Adaptive quantile: 0.05820466 (about 1 of 29 data points) 

Summary of GWR coefficient estimates at data points: 

                 Min.    1st Qu.     Median    3rd Qu.    Max. 

X.Intercept.-323.62284 -249.68828 -156.82471  -88.46306 174.08328 

x1            5.21725  250.83096  284.81433  328.27945  440.58621 

x3            1.05936    9.73329   14.57648   22.40951   37.12294 

x4           -3.43428   -1.88065   -0.79611    0.73988    5.35195 

x6           -3.46163   -0.86681    0.26338    0.97484    2.06583 

                Global 

X.Intercept. -126.4628 

x1            193.9229 

x3             17.6743 

x4             -0.7221 

x6             -0.6155 

Number of data points: 29  

Effective number of parameters (residual: 2traceS - traceS'S): 23

.45692  

Effective degrees of freedom (residual: 2traceS - traceS'S): 5.54

308  

Sigma (residual: 2traceS - traceS'S): 13.85846  

Effective number of parameters (model: traceS): 19.98291  

Effective degrees of freedom (model: traceS): 9.017092  

Sigma (model: traceS): 10.86569  

Sigma (ML): 6.058867  

AICc (GWR p. 61, eq 2.33; p. 96, eq. 4.21): 360.2217  

AIC (GWR p. 96, eq. 4.22): 206.7697  

Residual sum of squares: 1064.586  

Quasi-global R2: 0.9646345  
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Lampiran 11. Hasil Pengujian Parameter Model Geographically 

Weighted Regression Melalui Software R 

Uji Kesesuaian Model 

 

 

 

 

 

 

 

Uji Signifikansi Parameter 

Kabupaten/ 
T(β1) T(β2) T(β3) T(β4) 

Kota 

Merauke 9,617 4,342 0,068 1,616 

Jayawijaya 4,837 0,597 1,672 2,096 

Jayapura 7,651 4,248 1,470 -0,487 

Nabire 3,651 2,320 -2,280 -1,810 

Kep. Yapen 1,951 1,516 -1,505 -4,129 

Biak Numfor 0,040 0,146 -0,117 -3,972 

Paniai 3,853 1,206 -1,658 -0,653 

Puncak Jaya 8,932 0,234 -2,363 3,468 

Mimika 5,750 2,246 -2,410 -0,333 

Boven Digoel 7,651 4,426 0,777 0,916 

Mappi 8,006 3,597 0,467 2,146 

Asmat 9,687 2,485 -0,794 2,352 

Yahukimo 8,309 3,241 1,704 0,838 

Peg. Bintang 7,776 4,334 0,369 -0,165 

Tolikara 6,815 0,184 -0,281 3,348 

Sarmi 8,279 2,630 0,206 0,690 

> BFC02.gwr.test(optimum) 

 

Brunsdon, Fotheringham & Charlton (2002, pp. 91-2) ANOVA 

 

data:  optimum 

F = 9.1718, df1 = 24.0000, df2 = 5.5431, p-value = 0.007

415 

alternative hypothesis: greater 

sample estimates: 

SS OLS residuals SS GWR residuals  

        9764.135         1064.586 
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Lampiran 11. Hasil Pengujian Parameter Model Geographically 

Weighted Regression (Lanjutan) 

Uji Signifikansi Parameter 

Kabupaten/ 
T(β1) T(β2) T(β3) T(β4) 

Kota 

Keerom 6,254 3,753 0,174 -1,067 

Waropen 5,910 2,374 -2,332 -1,233 

Supiori 0,290 0,450 -0,303 -3,627 

Mamberamo Raya 7,028 2,007 -1,494 0,543 

Nduga 9,053 1,217 -1,213 2,886 

Lanny Jaya 7,873 0,979 -1,018 2,815 

Mamberamo Tengah 6,190 0,635 2,255 1,730 

Yalimo 8,346 1,962 2,527 0,988 

Puncak 5,590 1,541 -2,482 0,316 

Dogiyai 2,835 0,974 -1,320 -0,943 

Intan Jaya 4,372 1,383 -2,366 -0,106 

Deiyai 4,401 1,357 -1,867 -0,698 

Kota Jayapura 4,557 2,987 0,626 -1,345 
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Lampiran 12. Koefisien Parameter Pada Model Geographically 

Weighted Regression 

Kabupaten/Kota b0 b1 b2 b3 b4 

Merauke -251,149 286,744 19,966 0,057 0,682 

Jayawijaya -119,174 358,704 3,734 2,934 1,133 

Jayapura -273,196 284,814 25,414 2,200 -0,228 

Nabire -46,239 149,744 16,379 -2,148 -1,400 

Kep. Yapen 39,418 79,449 16,021 -1,415 -2,863 

Biak Numfor 174,083 5,217 8,017 -1,273 -3,457 

Paniai -305,665 328,279 37,123 -3,434 -0,884 

Puncak Jaya -94,399 343,383 1,311 -2,090 2,066 

Mimika -116,392 298,373 15,601 -1,881 -0,371 

Boven Digoel -266,354 263,610 22,410 0,740 0,418 

Mappi -249,688 280,409 18,018 0,405 0,975 

Asmat -183,232 311,439 12,594 -0,636 1,115 

Yahukimo -227,846 287,054 17,239 2,639 0,420 

Peg. Bintang -293,463 281,061 27,394 0,771 -0,082 

Tolikara -97,394 353,772 1,059 -0,253 1,876 

Sarmi -139,679 251,629 12,875 0,177 0,307 

Keerom -316,258 288,409 32,575 0,395 -0,567 

Waropen -70,597 191,371 14,576 -1,797 -0,807 

Supiori 145,162 21,398 9,733 -0,796 -3,462 

Mamberamo 

Raya 
-88,463 227,023 9,904 -1,163 0,263 

Nduga -172,022 414,021 7,697 -1,087 1,845 

Lanny Jaya -160,432 440,586 6,262 -0,953 1,899 

Mamberamo 

Tengah 
-140,018 332,151 5,065 4,310 1,009 

Yalimo -226,487 335,130 13,642 5,352 0,542 

Puncak -87,447 285,311 9,951 -2,054 0,297 
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Lampiran 12. Koefisien Parameter Pada Model Geographically 

Weighted Regression (Lanjutan) 

Kabupaten/ 
b0 b1 b2 b3 b4 

Kota 

Dogiyai -156,825 184,841 25,230 -2,889 -1,068 

Intan Jaya -79,427 250,831 11,527 -1,955 -0,118 

Deiyai -169,690 258,646 24,372 -2,623 -0,867 

Kota Jayapura -323,623 282,418 34,105 1,455 -0,905 

 

Hasil Pemodelan Tiap Wilayah 
Kabupaten/kota Model 

Merauke 6431 68,006,097,1974,28615,251ˆ XXXXY ++++−=  

Jayawijaya 6431 13,19,273,370,35817,119ˆ XXXXY ++++−=  

Jayapura 6431 23,02,241,2581,28419,273ˆ XXXXY −+++−=  

Nabire 6431 40,116,243,1601,15087,46ˆ XXXXY −−++−=  

Kep. Yapen 6431 86,242,102,1645,7942,39ˆ XXXXY −−++=  

Biak Numfor 6431 46,327,102,822,508,174ˆ XXXXY −−++=  

Paniai 6431 88,043,312,3728,32867,305ˆ XXXXY −−++−=  

Puncak Jaya 6431 07,210,237,104,34416,95ˆ XXXXY +−++−=  

Mimika 6431 37,089,162,1558,29869,116ˆ XXXXY −−++−=  

Boven Digoel 6431 42,073,045,2248,26373,266ˆ XXXXY ++++−=  

Mappi 6431 97,041,005,1841,28003,250ˆ XXXXY ++++−=  

Asmat 6431 12,165,064,1260,31169,183ˆ XXXXY +−++−=  

Yahukimo 6431 42,062,229,1708,28726,228ˆ XXXXY ++++−=  

Peg. Bintang 6431 08,073,044,2788,28052,293ˆ XXXXY −+++−=  

Tolikara 6431 88,127,016,183,35448,98ˆ XXXXY +−++−=  

Sarmi 6431 31,017,093,1278,25116,140ˆ XXXXY ++++−=  

Keerom 6431 57,036,060,3218,28804,316ˆ XXXXY −+++−=  

Waropen 6431 81,080,163,1457,19106,71ˆ XXXXY −−++−=  
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Lampiran 12. Koefisien Parameter Pada Model Geographically 

Weighted Regression (Lanjutan) 

 
Kabupaten/kota Model 

Supiori 6431 46,380,073,928,2137,145ˆ XXXXY −−++=  

Mamberamo 

Raya 6431 26,017,196,914,22787,88ˆ XXXXY +−++−=  

Nduga 6431 85,110,173,754,41459,172ˆ XXXXY +−++−=  

Lanny Jaya 6431 90,198,031,634,44195,160ˆ XXXXY +−++−=  

Mamberamo 

Tengah 6431 01,131,417,599,33213,141ˆ XXXXY ++++−=  

Yalimo 6431 54,033,572,1346,33523,227ˆ XXXXY ++++−=  

Puncak 6431 30,006,298,957,28579,87ˆ XXXXY +−++−=  

Dogiyai 6431 07,190,234,2529,185158ˆ XXXXY −−++−=  

Intan Jaya 6431 12,096,157,1113,25191,79ˆ XXXXY −−++=  

Deiyai 6431 87,064,257,2445,25976,171ˆ XXXXY −−++−=  

Kota Jayapura 6431 91,043,113,3421,28240,323ˆ XXXXY −+++−=  
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Lampiran 13. Nilai Kebaikan Model Geographically Weighted 

Regression 

Kabupaten/Kota R2 

Merauke 92,70% 

Jayawijaya 98,87% 

Jayapura 95,33% 

Nabire 98,32% 

Kep, Yapen 96,01% 

Biak Numfor 80,91% 

Paniai 99,68% 

Puncak Jaya 97,69% 

Mimika 99,66% 

Boven Digoel 90,91% 

Mappi 90,16% 

Asmat 96,47% 

Yahukimo 96,31% 

Peg, Bintang 94,82% 

Tolikara 97,58% 

Sarmi 93,99% 

Keerom 96,05% 

Waropen 98,51% 

Supiori 90,73% 

Mamberamo Raya 96,09% 

Nduga 99,17% 

Lanny Jaya 99,05% 

Mamberamo Tengah 98,59% 

Yalimo 97,66% 

Puncak 99,34% 
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Lampiran 13. Nilai Kebaikan Model Geographically Weighted 

Regression (Lanjutan) 

 

Kabupaten/Kota R2 

Dogiyai 98,50% 

Intan Jaya 99,66% 

Deiyai 99,57% 

Kota Jayapura 93,36% 
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Lampiran 14. Syntax R Angka Partisipasi Kasar jenjang SMA/ 

  sederajat Provinsi Papua  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

data=read.csv("F:/Kuliah/LJ Lillahi Ta'ala/TAngguh Second Chance/Data/ 

data.csv", header = T) 

 

#statistika deskriptif 

summary(data) 

 

#Regresi Linier Berganda 

formula=y~x1+x2+x3+x4+x5+x6 

regben=lm(formula,data=data) 

 

#Uji Morans I 

library(ape) 

data.dist=as.matrix(dist(cbind(data$u,data$v))) 

inv=1/data.dist 

diag(inv)=0 

Moran.I(data$y,inv) 

 

#BP 

library(lmtest) 

TA=lm(y~x1+x3+x4+x6, data=data) 

bptest(TA) 

 

#Membentuk matriks euclidean 

euclidean=as.matrix(dist(cbind(data$u,data$v))) 

 

#Pemilihan bandwidth optimum dg menggunakan CV minimum 

formula1=y~x1+x3+x4+x6 

library(spgwr) 

gauss=gwr.sel(formula1,data = data,coords=cbind(data$u,data$v), 

adapt=F,gweight = gwr.Gauss) 

gauss.adapt=gwr.sel(formula1,data = data,coords=cbind(data$u,data$v), 

adapt=T,gweight = gwr.Gauss) 

bisq=gwr.sel(formula1,data = data,coords=cbind(data$u,data$v), 

adapt=F,gweight = gwr.bisquare) 

bisq.adapt=gwr.sel(formula1,data = data,coords=cbind(data$u,data$v), 

adapt=T,gweight = gwr.bisquare) 

tric=gwr.sel(formula1,data = data,coords=cbind(data$u,data$v),adapt=F,gw

eight = gwr.tricube)a 

tric.adapt=gwr.sel(formula1,data = data,coords=cbind(data$u,data$v),adapt

=T, 

gweight = gwr.tricube) 
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Lampiran 14. Syntax R Tingkat Partisipasi Kasar jenjang SMA   

Provinsi Papua (Lanjutan)  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

#Bandwidth optimum berdasarkan Bandwidth optimum (adaptif) 

optimum=gwr(formula = formula1,data = data,coords= 

cbind(data$u,data$v), gweight = gwr.Gauss, adapt = gauss.adapt, hatmatrix

=T, bandwidth = gauss.adapt) 

optimum 

 

#Uji kesesuaian model 

BFC02.gwr.test(optimum) 

 

#Estimasi parameter 

names(optimum) 

names(optimum$SDF) 

b0=optimum$SDF$"(Intercept)" 

b1=optimum$SDF$x1 

b2=optimum$SDF$x3 

b3=optimum$SDF$x4 

b4=optimum$SDF$x6 

 

#t hitung 

tx1=optimum$SDF$x1/optimum$SDF$x1_se 

tx3=optimum$SDF$x3/optimum$SDF$x3_se 

tx4=optimum$SDF$x4/optimum$SDF$x4_se 

tx6=optimum$SDF$x6/optimum$SDF$x6_se 

 

#rsq model lokal 

rsq=optimum$SDF$localR2 

rsq 

 

#model lokal 

write.csv(cbind(b0,b1,b2,b3,b4,tx1,tx3,tx4,tx6,rsq),"f:/GWR.csv") 

write.csv(cbind(euclidean),"f:/euclidean.csv") 
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Lampiran 15. Surat Pernyataan Data Asli 
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Halaman ini sengaja dikosongkan. 
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